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ABSTRAK 
 
 
Nama Penyusun : Fifi Elpira 
NIM           : 60600110019 
Judul Skripsi     : Penerapan Analisis faktor untuk menentukan faktor-     
faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam memilih 
Jurusan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
 
 
 
 Jurusan Matematika merupakan salah satu jurusan yang banyak dipilih oleh 
mahasiswa, dilihat dari jumlah mahasiswa yang setiap tahunnya semakin 
meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap mahasiswa dalam memilih Jurusan Matematika Fakultas 
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Dalam 
penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dengan membagikan 
koesioner kepada mahasiswa Jurusan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Data tersebut selanjutnya dianalisis 
dengan menggunakan Analisis Faktor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat lima faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam memilih Jurusan 
Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Faktor pertama yaitu keistimewaan dan fasilitas, faktor kedua yaitu 
Gedung perkuliahan dan Sosial, faktror ketiga yaitu Promosi, faktor keempat yaitu 
kenyamanan, faktor kelima yaitu keadaan. 
 
  
 
 
 
 
 
Kata kunci : Analisis Faktor, nilai eigen, Principal Component Analysis 
(PCA), Rotasi Varimax. 
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ABSTRACT 
 
 
 
Name   : Fifi Elpira 
NIM           : 60600110019 
Thesis Title : Application of factor analysis to determine the factors that 
influence students in choosing the Department of 
Mathematics Faculty of Science and Technology of the State 
Islamic University Alauddin Makassar 
 
 
 
Department of Mathematics is one of the majors that has been chosen by the 
students, in terms of the number of students is increasing every year. This study aims 
to determine the factors that influence students in choosing the Department of 
Mathematics Faculty of Science and Technology of the State Islamic University 
Alauddin Makassar. In this study, using primary date obtained by distributing 
questioner to students from the Department of Mathematics Faculty of Science and 
Technology of the State Islamic University Alauddin Makassar. The data were further 
analyzed using factor analysis. The results showed that there  are five factors that 
influence students in choosing the Department of Mathematics Faculty of Science and 
Technology of the State Islamic University Alauddin Makassar. The first factor is a 
privilege and facility, the second factor is the building university and social, third 
factor promotion, the fourth factor is the convenience, the fifth factor is the situation. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keywords: Factor analysis, eigenvalues, Principal Component Analysis (PCA), 
Varimax rotation. 
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 BAB I  
 PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang  
 Perkembangan dewasa ini, menunjukkan bahwa sejalan dengan berkembangnya 
ilmu pengetahuan seseorang seringkali dihadapkan dengan berbagai macam 
permasalahan seperti halnya permasalahan dalam  menentukan program studi, sering 
terjadi kekeliruan dalam menentukan program studi apa yang akan dipilih serta 
universitas mana yang dijadikan pilihan untuk melanjutkan pendidikan ketingkat 
yang lebih tinggi. Menentukan program studi dan universitas bukanlah hal yang 
mudah oleh karena itu memerlukan pemikiran yang matang. Seperti halnya Jika 
memutuskan untuk memilih program studi ilmu matematika.
1
  
  Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh  dengan bernalar 
menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, 
representasinya dengan lambang-lambang atau simbol dan memiliki arti serta dapat 
digunakan dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan bilangan.
2
  
 
 
                                                          
1
Afifsalim, matematika terapan http://www.shideshare.net/afifsalim/matematikaterapan 
(diakses 5 mei 2014).  
2
Dedi, pengertian Matematika. http://dedi26.blogspot.com/2013/apa itu matematika. 
pengertian.  html. (diakses 10 mei 2014) 
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Adapun surah yang menyangkut tentang ilmu adalah (QS Al-Mujaadilah/58:11) 
                          
                         
           
Terjemahnya : 
 
“ wahai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:"berilah 
kelapangan  dalam majelis-majelis", Maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. dan 
Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan.”3 
 
  Ayat diatas menyangkut perbuatan dalam suatu majelis. Ayat di atas memberi 
tuntunan bagaimana menjalin hubungan harmonis dalam suatu mejelis. Allah swt 
berfirman : hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepada kamu oleh 
siapapun: “berlapang-lapanglah” yakni berupayalah dengan sungguh-sungguh walau 
dengan memaksakan diri untuk memberi tempat orang lain dalam majelis-majelis 
yakni satu tempat, baik tempat duduk maupun bukan untuk duduk, apabila diminta 
kepada kamu agar melakukan itu maka lapangkanlah tempat itu untuk orang lain 
dengan sukarela. Jika kamu melakukan itu maka niscaya Allah swt akan 
melapangkan segala sesuatu buat kamu dalam hidup ini. Allah swt akan memberi 
kelapangan bagi ummatnya yang memberikan kelapangan terhadap sesamanya, sesuai 
dengan hadis berikut:  
                                                          
3
 Departemen Agama RI, Al-karim Al-Quran dan terjemahannya,h.793. 
3 
 
متاح ىبا هاور ـ ِهْيَِخِلِ ُحَسَْفي ًلاُجَر ُالله َمِحَر  
Terjemahnya:  
“Dirahmati Allah seseorang yang melapangkan tempat buat saudaranya.” 4 
  Apabila dikatakan kepada kamu atau siapapun : “berdirilah kamu” maka 
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah swt akan 
meninggikan derajat orang-orang yang beriman diantara kamu wahai yang 
memperkenangkan tuntunan ini dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat kemuliaan didunia dan diakhirat dan terhadap apa yang kamu 
kerjakan sekarang dan masa datang maha mengetahui.
5
 
 Allah swt memerintahkan ummatnya untuk menuntut ilmu sesuai hadis 
dengan beriku:   
 َتَو َمْلِعْلا اْوُمَّلَعَت . ُهْنِم َنْوُمَّلَعَت ْنَِمل اْوُعَضاَوَتَو َراَقَوْلاِو َةَنْيِك َّسلا ِمْلِعِْلل اْوُمَّلَع
ىناربطلا( 
Terjemahnya : 
“Tuntutlah ilmu dan belajarlah (untuk ilmu) ketenangan dan kehormatan diri, 
dan bersikaplah rendah hati kepada orang yang mengajar kamu.” (HR. Al-
Thabrani)
6
 
  
                                                          
4
 Abu al-hasan Muqatil bin Sulaiman bin Basyir al-Azdi al-Balkhiyyi, Tafsir Muqatil bin 
Sulaiman, juz IV (Beirut: Dar Ihya’al-Turas,1423 H), h.262. 
5
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Jakarta:Lentera Hati,2002),h.77 
6
 Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub bin Muthayyar lil Khumyi al-syam abu al-Qasim al-
Thabrani, al-Mu’jam al-Ausat, Juz VI (kairoh: Dar al-Haramain,t.d), h,200. 
4 
 
  Ilmu merupakan sarana mempertebal keimanan kepada Sang Pencipta 
sehingga  kita  dapat  merasakan  karunia  atau  nikmat  dalam  mempelajarinya. 
Karena  ilmu  disini  sebagai  sarana,  Allah  swt  telah  menciptakan  ilmu  dimuka 
bumi ini dalam berbagai bentuk, termasuk didalamnya adalah matematika. 
Matematika  tidak  lain  adalah  ciptaan  Allah  swt yang  ditemukan  oleh manusia.  
Tidak  ada  yang  sia-sia  (bathil)  pada  ciptaan  Allah  swt,  termasuk matematika. 
Ilmu matematika banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari misalnya ilmu 
statistik, kemajuan teknologi tidak dapat dipisahkan dari statistik. Statistik banyak 
digunakan dalam kehidupan para peneliti, pendidik, manajer, analisis olahraga, 
analisis politik, pengusaha dan hampir semua orang yang terdididk.
7
 
 Statistika merupakan ilmu yang diturunkan oleh Allah swt kepada manusia. 
Disinilah manusia diharapkan mampu menggunakannya dengan baik dan sesuai 
dengan kebutuhan, agar dapat menemukan kebesaran Allah swt di dalamnya. 
Perguruan tinggi merupakan salah satu sarana dalam penyelenggaraan dan 
pengembangan pendidikan yang dapat mengembangkan dan meningkatkan mutu 
kehidupan masyarakat bangsa dan negara. Terdapat banyak perguruan tinggi yang 
mempunyai program S1 di Indonesia. Perguruan tinggi dapat berbentuk akademik, 
politeknik, sekolah tinggi, institut atau universitas. Kemampuan mahasiswa untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan tergantung dari penyampaian informasi atau promosi 
tentang perguruan tinggi yang bersangkutan. Salah satu perguruan tinggi yang ada di 
Indonesia adalah Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Universitas Islam 
                                                          
7
 Toni wijaya,  Analisis multivariate  (Yogyakarta : Universitas atma jaya , 2010), h. 1 
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Negeri Alauddin Makassar memiliki kesempatan yang sama terhadap universitas 
yang lain untuk dipilih oleh calon mahasiswa baru yang akan menlanjutkan studinya. 
Universiatas Islam Negeri Alauddin Makassar Memiliki 8 fakultas, diantaranya 
fakultas sains dan teknologi, fakultas ini memiliki 9 jurusan diantaranya jurusan 
Matematika. Jurusan Matematika merupakan salah satu jurusan yang banyak dipilih 
oleh mahasiswa dilihat dari jumlah mahasiswa yang setiap tahunnya semakin 
meningkat. 
 Matematika sebagai sumber dari ilmu yang lain, karena banyak sekali cabang 
ilmu pengetahuan yang pengembangan teori-teorinya didasarkan pada  
pengembangan konsep matematika. Sebagai contoh, banyak teori-teori dan cabang-
cabang dari fisika dan kimia  (moderen) yang ditemukan dan dikembangkan melalui  
konsep kalkulus, khususnya  tentang persamaan diferensial. Contoh lain, teori 
ekonomi, mengenai permintaan  dan  penawaran yang dikembangkan melalui konsep 
fungsi dan kalkulus tentang diferensial dan integral. Dari kedudukan matematika 
sebagai pelayanan ilmu  pengetahuan, tersirat bahwa matematika sebagai suatu ilmu 
yang berfungsi pula  untuk melayani ilmu pengetahuan. Dapat dikatakan bahwa 
matematika tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri sebagai suatu ilmu dan 
sebagai penyedia jasa  layanan untuk pengembangan ilmu-ilmu  yang  lain.
8
  
 Apabila ditinjau dari peranan ilmu Matematika terhadap mahasiswa yang 
semakin meningkat, secara umum terdapat beberapa faktor yang melatarbelakangi 
                                                          
8
 Afifsalim, matematika terapan , http://www.shideshare.net/afifsalim/matematika terapan. 
(diakses 5 mei 2014). 
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mahasiswa dalam memilih jurusan Matematika. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
mahasiswa dalam menenpuh pendidikan adalah proses, biaya, latarbelakang social 
ekonomi, motivasi, fasilitas, referensi, lokasi, promosi, reputasi dan saran dari 
alumni.
9
  
  Pada penelitian ini diperlukan analisis untuk menentukan faktor-faktor 
mahasiswa dalam memilih jurusan Matematika. Analisis yang dapat digunakan 
adalah adalah analisis faktor, karena analisis faktor bertujuan untuk mengidentifikasi 
adanya hubungan antar variabel sehingga dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 
kumpulan variabel yang lebih sedikit dari jumlah variabel awal. Analisis faktor tidak 
dibedakan adanya variabel bebas dan variabel terikat. 
 Surah yang menyangkut tentang kumpulan atau kelompok dijelaskan dalam surah 
(QS An-Naml /27:83). 
                       
Terjemahnya : 
“dan (ingatlah) hari (ketika) Kami kumpulkan dari setiap umat segolongan 
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, lalu mereka dibagi-bagi (dalam 
kelompok-kelompok).”10 
                                                          
9
 Novita, Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam menenpuh 
pendidikan pada politeknik LP3 (Medan : Universitas Sumatra Utara,2004). 
10
 Departemen Agama RI, Al-karim Al-Quran dan terjemahannya,h.541. 
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Setelah keluarnya dabbad yang diuraikan oleh ayat yang lalu, terjadilah 
kiamat,  karena itu ayat di atas menguraikan sekelumit dari yang akan terjadi seketika 
itu. Allah  berfirman : Dan ingat serta ingatkanlah hari ketika kami kumpulkan secara 
paksa atau suka dari tiap-tiap umat segolongan yang banyak dari orang-orang  yang 
senantiasa mendustakan ayat-ayat kami yang bersifat kauniyah dan qauliyah, lalu 
mereka ditahan dan dibagi dalam kelompok–kelompok11. Pada ayat-ayat ini Allah 
SWT menerangkan tingkah laku dan perbuatan orang-orang kafir yang mendustakan 
Allah dan Rasul-Nya ketika mereka menyaksikan sendiri datangnya hari Kiamat 
setelah menjelaskan tanda-tanda pendahuluannya. Pada hari itu Allah mengumpulkan 
dari tiap-tiap umat segolongan manusia yang besar sekali jumlahnya yang 
mendustakan ayat-ayat Allah, dan setelah mereka berkumpul semuanya di padang 
mahsyar untuk menerima cercaan dan penghinaan, mereka semuanya berdiri di 
hadirat Allah SWT untuk menghadapi berbagai-bagai pertanyaan dan pemeriksaan 
Kata faujan digunakan untuk segerombolan yang berjalan cepat. Kata 
segerombolan dalam ayat di atas bermakna sekumpulan, sehubungan dengan hal 
tersebut, menjelaskan dalam analisis faktor data diklasifikan dan dikelompokkan. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Penerapan Analisis Faktor untuk Menentukan faktor-faktor  yang 
Mempengaruhi Mahasiswa dalam Memilih Jurusan Matematika Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar”. 
                                                          
11
  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Jakarta:Lentera Hati,2002),h.280-281 
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B. Rumusan Masalah  
 Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu faktor-faktor apa saja yang 
berpengaruh terhadap mahasiswa dalam memilih Jurusan Matematika 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar ? 
C. Tujuan Penelitian  
  Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap mahasiswa Jurusan Matematika dalam memilih Jurusan Matematika 
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
D. Manfaat Penelitian 
  Dengan tercapainya tujuan penelitian ini maka banyak manfaat yang dapat 
diperoleh baik bagi penulis, pembaca dan manfaat bagi Universitas yaitu: 
1. Bagi peneliti sendiri 
Untuk memperdalam pemahaman penulis tentang Analisis multivariat 
khususnya Analisis faktor serta mengembangkan wawasan tentang faktor apa 
saja yang menjadi pemicu mahasiswa memilih Jurusan Matematika.  
2.    Bagi Pembaca 
Dapat dijadikan sebagai referensi tentang penerapan analisis faktor untuk 
menentukan variabel yang berpengaruh terhadap mahasiswa dalam memilih 
Jurusan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi dengan menggunakan 
analisis faktor”. 
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3. Bagi Jurusan  
Manfaat bagi jurusan adalah Memberi informasi serta sebagai pengembangan 
ilmu, yang diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka 
memperdalam wawasan mengenai penerapan analisis faktor.  
4. Bagi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Hasil penelitian ini akan menambah perbendaharaan skripsi perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar, sehingga dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa Universitas 
Islam negeri Alauddin Makassar.  
E. Batasan Masalah 
 Batasan – batasan masalah dari penelitian ini adalah : 
1. Faktor-faktor yang diteliti yaitu bakat dan minat, cita-cita dan pengaruh 
keadaan, lapangan kerja.  
2. Penelitian dilakukan pada mahasiswa jurusan matematika fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Islam Negri Alauddin Makassar. 
3. Analisis yang digunakan menggunakan analisis faktor. 
F. Sistematika Penulisan 
Agar penulisan tugas akhir ini tersusun secara sistematis, maka penulis 
memberikan sistematika penulisan sebagai berikut :  
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a. Bab I : pendahuluan  
Bab ini membahas tentang isi keseluruhan penulisan skripsi yang terdiri dari 
latar belakang pemilihan judul serta alasan penggunaan analisis faktor, rumusan 
masalah membahas apa saja yang ingin dimunculkan dalam pembahasan, tujuan 
penulisan memaparkan tujuan yang ingin dicapai oleh penulis, manfaat penulisan 
memaparkan manfaat yang ingin dicapai oleh penulis, batasan masalah 
memaparkan tentang bagaimana masalah yang dirumuskan dibatasi agar tidak 
terlalu luas ruang lingkup pembahasannya, dan sistematika penulisan membahas 
tentang apa saja yang dibahas pada masing-masing bab. 
b. Bab II : Tinjauan Pustaka. 
Bab ini memaparkan tentang teori-teori yang berhubungan dengan analisis 
faktor. 
c. Bab III : Metode Penelitian  
Bab ini membahas tentang metode-metode atau cara dalam penelitian yang 
akan dilakukan oleh penulis, meliputi pendekatan penelitian yang digunakan, 
bahan kajian, cara menganalisis serta pembuatan suatu kesimpulan.  
d. Bab IV : Pembahasan  
Bab ini membahas tentang semua contoh penyelesaian analisi faktor, 
penerapan analisis faktor untuk menentukan variabel yang berpengaruh terhadap 
mahasiswa dalam memilih Jurusan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi  
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Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan menggunakan analisis 
faktor 
e. Bab V : Penutup  
Bab ini merupakan Bab terakhir didalamnya memuat kesimpulan dari 
pembahasan serta saran. 
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      BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Statistik Multivariat 
 secara umum, Analsisi multivariat atau metode multivariat berhubungan 
dengan metode-metode statistik yang melakukan analisis terhadap lebih dari dua 
variabel pada setiap objek atau orang. Jadi, bisa dikatakan analisis multivariat 
dikatakan perluasan dari analisis univariat (seperti uji t) atau bivariat (seperti korelasi 
dan regresi sederhana). Analisis Multivariat adalah analisis multi variabel dalam satu 
atau lebih hubungan.
1
 
Analisis multivariat dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu 
analisis dependensi atau ketergantungan (dependence methods) dan analisis 
interdependensi atau saling ketergantungan (interdependensi methods). Analisis 
dependensi bertujuan untuk menjelaskan atau meramalkan nilai variabel tak bebes 
berdasrakan lebih dari satu variabel bebas yang memepengaruhinya. Analisis 
interdepensi bertujuan untuk memberikan arti (meaning). Kepada satu set variabel 
(kelompok variabel) atau mengelompokkan suatu set variabel menjadi kelompok 
yang lebih sedikit jumlahnya dan masing-masing kelompok membentuk variabel baru 
yang disebut faktor (mereduksi jumlah variabel).
2
 
                                                          
1
Singgih Santoso , Satistik Multivariat (Jakarta : Elex Media Komputindo, 2014) ,h.6. 
2
Supranto, Analisis Multivariat Arti dan Interpretasi (Jakarta : PT RINEKA 
CIPTA,2004),h.19 
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Jenis data dalam analisis multivariat yaitu: 
1. Kualitatif (data nominal dan data Ordinal) 
  Data kualitatif adalah data yang dikategorikan menurut gambaran kualitas 
objek yang diperhatikan. Golongan data ini dikategorikan menurut sifat atau atribut.
3
 
Data kualitatif adalah data yang didapat dengan cara menghitung sehinggga tidak 
akan mempunyai nilai desimal. Contoh data kualitatif adalah data gender, data 
golongan darah, data tempat tinggal atau jenis pekerjaan. Misalkan data gender 
didapat laki-laki 25 orang dan perempuan 15 orang jadi data tersebut tidak berbentuk 
desimal karna tidak akan mungkin jenis kelamin perempuan 15,5 begitupun dengan 
jenis kelamin la ki-laki 25,5.
 
 
2. Kuantitatif (data interval dan data rasio)4 
 Data kuantitatif adalah data yang didapat dengan cara melakuakan 
pengukuran dan mempunya desimal serta nilainya berubah-ubah atau disebut peubah. 
Dilihat dari nilainya, data dapat dibedakan atas data farik dan data malar, hasil yang 
diperoleh dengan cara mencacah disebut data farik sedangkan hasil yang diperoleh 
dari cara mengukur. Contoh data farik misalkan suatu keluarga memiliki anak laki-
laki empat dan anak perempuan lima. Contoh data malar misalkan tinggi badan 
seseorang pastinya berbeda misalkan tinggi badan A 150 cm dan bisa saja tinggi 
badan B 150,5 cm.  
                                                          
3
 Singgih Santoso, Satatistik Multivariat  (Jakarta : Elex Media Komputindo,2014), h.8.  
4
 Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Makassar : Andira Publisher, 2008), h.90. 
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 Data dapat dibedakan menjadi dua macam menurut sumbernya yaitu data 
intern dan data ekstren. Contoh data ekstren adalah misalkan sebuah kantor mencatat 
segala macam, kegiatan pegawai, pengeluaran, keadaan inventaris, dan lain 
sebagainya. Sedangkan contok untuk data ekstren yaitu data dari luar kantor. 
Pengumpulan data dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu data primer dan data 
sekunder, data yang didapt secara langsung dari lapangan dikatakan data primer 
sedangkan untuk data sekunder adalah data yang sebelumnya telah ada, seperti data 
dari BPS atau data dari penelitian terdahulu.  
Metode yang termasuk ke dalam golongan analisis multivariat adalah sebagai 
berikut: 
 Tabel 1.1 Metode analisis multivariat 
No. Metode Tujuan Model 
1 Principal 
Component 
Analysis 
Mereduksi dimensi data dengan cara 
membangkitkan variabel baru (komponen 
utama) yang merupakan kombinasi linear 
dari variabel asal sedemikan hingga 
varians komponen utama menjadi 
maksimum dan antar komponen utama 
bersifat  saling bebas 
XaY 'i maks 
var(Yi) dan cor (Yi, Yj) 
= 0 
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No. Metode Tujuan Model 
2 Factor 
Analysis 
Mereduksi dimensi data dengan cara 
menyatakan variabel asal sebagai 
kombinasi linear sejumlah faktor, 
sedemikian hingga sejumlah faktor 
tersebut mampu menjelaskan sebesar 
mungkin keragaman data yang  
dijelaskan oleh variabel asal. 
CFX  
maks var (CF) 
 
3 Cannonical 
Correlation 
Menganalisis hubungan antar dua 
kelompok variabel dengan cara 
membangkitkan variabel baru pada 
setiap kelompok. Variabel baru 
tersebut merupakan kombinasi linear 
dari variabel asal. Kombinasi 
linearnya ditentukan sedemikian 
hingga korelasi antar variabel baru 
yang berasal dari dua kelompok 
menjadi maksimum 
Ada dua kelompok 
variabel X  dan Y 
Dibangkitkan 
variabel baru : 
XaU 'i  dan 
YbV 'i sehingga 
corr( ii VU , ) maks  
dan corr( ji VU , )=0 
4 Multivariate 
Regression 
Memodelkan hubungan antara 
kelompok variabel respon (Y) dengan 
kelompok variabel (X) yang diduga 
  XY  
16 
 
  
No. Metode Tujuan Model 
mempengaruhi variabel respon 
5 MANOVA Menganalisis hubungan antara vektor 
variabel respon (Y) yang diduga 
dipengaruhi oleh beberapa perlakuan 
(treatment). 
ijkikkijkY    
i=1,...,t    j=1,...,ni 
k=1,...,p 
6 Discriminat 
Analysis 
Membentuk fungsi yang memisahkan 
antar kelompok berdasarkan variabel 
pembeda, fungsi tersebut disusun 
sehingga keragaman data antara 
kelompok maksimum. 
 
7 Cluster 
Analysis 
Mengelompokkan data kedalam 
beberapa kelompok sehingga data 
yang berada di dalam kelompok yang 
sama cenderung mempunyai sifat yang 
lebih homogen dari pada data yang 
berada di kelompokyang berbeda 
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B. Analisis Faktor 
1. Pengertian Analisis Faktor 
 Analisis faktor merupakan suatu analisis statistik yang berfungsi untuk 
mereduksi atau meringkas beberapa variabel yang saling independen menjadi lebih 
sedikit variabel. Dengan kata lain, proses analisis faktor mencoba menemukan 
hubungan (interrelationship) antar sejumlah variabel-variabel yang saling independen 
satu dengan yang lain sehingga bisa dibuat satu atau beberapa kumpulan variabel 
yang lebih sedikit dari jumlah variabel awal. Jumlah variabel baru yang terbentuk 
disebut sebagai faktor dan tetap mencerminkan variabel-variabel aslinya.
5
 
 Analisis faktor merupakan suatu alat uji banyak variabel dimana untuk 
mengamati dan menganalisis suatu fenomena yang dapat dibuat suatu pola. Variabel-
variabel yang banyak dan tidak terobservasi disebut sebagai faktor. Pada dasarnya 
model faktor ini adalah pendorong bagi pembentukan suatu argumentasi. Variabel-
variabel yang didapat dalam model itu akan dikelompokkan berdasarkan hubungan 
antar variabel tersebut.
6
 Melalui analisis faktor dapat dilihat apakah sperifikasi 
konstruk yang dikembangkan secara teoritik telah sesuai dengan konsep konstruk 
yang mendasarinya setelah dilakukan uji coba.  Secara esensial, analisis faktor adalah 
suatu teknik analisa penyaring untuk menganalisa hubungan antara variabel.  
                                                          
5
 Ali Baroroh, Analisis Multivariat dan Time series dengan SPSS 21 (Jakarta : PT Elex Media 
Komputindo ,2013),h.55. 
6
 Joni kriswanto, Analisis Fakotor  http://jonikriswanto.blogspot.com/search/label/analisis 
%2ofaktor. (diakses 16 mei 2014). 
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Analisis faktor adalah salah satu metode statistik multivariate yang mencoba 
menerangkan hubungan antara sejumlah variabel-variabel yang saling independen 
antara satu dengan yang lain sehingga bisa dibuat satu atau lebih kumpulan peubah 
yang lebih sedikit dari jumlah peubah awal. Analis faktor juga digunakan untuk 
mengetahui faktor-faktor dominan dalam menjelaskan suatu masalah.
7
 Analisis faktor 
adalah kajian tentang saling ketergantungan antar variabel-variabel, dengan tujuan 
untuk menemukan himpunan variabel-variabel baru yang jumlahnnya lebih sedikit 
dari variabel awal.
8
 
 Sejarah pengembangan analisis faktor, awal pemodelannya diletakkan pada 
permulaan abad ke-20 oleh Karl Pearson kemudian Charles Spearmen dan yang 
lainnya mendefinisakn dan mengukur inteligensi, karena awal hubungan ini dengan 
konstruk intelegensi, analisis faktor mula-mula dikembangkan oleh ilmuan yang 
tertarik dalam pengukuran psikometrik. Argumentasi pada interprestasi psikologis 
dan beberapa studi pendahuluan dan kurangnya fasilitas komputasi yang kuat menjadi 
kendala pada pengembangan awalnya sebagai metode statistik. Kehadiran komputer 
yang berkecepatan tinggi membangkitkan minat baru dalam aspek teoritis dan 
perhitungan analisis faktor. Analisis faktor semakin banyak digunakan dalam 
                                                          
7
 Susianto, Faktor Analysis . http://lilikfe.staff.uns.ac.id/2008/09/18/uji-validitas-
confirmatory-faktor-analysis. 16 Mei 2014. 
8
  Suyanto, Metode Statistika Multivariat (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan,1988). 
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berbagai penelitian, terutama penelitian yang memberi perhatian pada banyak peubah 
(variabel).
9
 
2. Tujuan Analisis Faktor 
Tujuan utama analisis faktor adalah untuk menjelaskan, hubungan kovariansi 
antara banyak peubah dalam bentuk sejumlah besaran acak populasi yang tidak 
teramati, yang disebut factor. Analisis faktor dapat pula digunakan untuk menguji 
hipotesis mengenai suatu konstruk.
10
 
Pada dasarnya tujuan analisis faktor adalah :
11
 
a. Data Summarization, yakni mengidentifikasi adanya hubungan antara variabel 
dengan melakukan uji korelasi. Jika korelasi dilakukan antara variabel (dalam 
artian SPSS adalah ‘kolom’), analisis tersebut dinamakan R factor Analysis. 
Namun, jika korelasi dilakukan antara responden atau sampel (dalam pengertian 
SPSS adalah ‘baris’) analisis disebut Q factor Analysis, yang juga populer disebut 
Cluster Analysis. 
b.  Data reduction, yakni setelah melakukan korelasi, membuat sebuah  variabel set 
baru yang dinamakan faktor untuk menggantikan sejumlah variabel tertentu. 
3. Model Faktor  
Analisis faktor menerangkan variasi sejumlah variabel asal dengan 
menggunakan faktor yang lebih sedikit dan yang tidak teramati dengan anggapan 
                                                          
9
  Muhammad Arif Tiro, Sukarna, dan Aswi, Analisis Faktor  (cet. Makassar : Andira 
Publisher, 2006), h.211.  
10
 Muhammad Arif Tiro, sukarna, dan Aswi, Analisis Faktor (cet.1;Makassar : Andira 
Publisher,2006),h.211. 
11
 Singgih Santoso , Satistik Multivariat (Jakarta : Elex Media Komputindo, 2014) ,h.58. 
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bahwa semua variabel awal dapat dinyatakan sebagai kombinasi linierdari faktor-
faktor itu ditambahkan dengan suku residual.
12
 Peubah acak teramati X, dengan p 
komponen mempunyai vektor rata-rata   dan matriks kovariansi ∑ . Model faktor 
mempostulatkan bahwa X bergantung linear pada beberapa peubah acak yang tidak 
teramati             yang disebut faktor umum (common factors), dan p sumber 
variansi tambahan  1,  2,…  p, yaitu disebut kesalahan (errors), kadang-kadang juga 
disebut faktor khusus (specific faktors). Secara khusus, model analisis faktor adalah : 
 X1 –  1 = l11 F1 + l12  F2 + … l1m  Fm +  1 
 X2 –  2 = l21 F1 + l22  F2 + … l2m  Fm +  2 
                                                                  
 XP –  P = lP1 F1 + lP2  F2 + … lPm  Fm +  P                  (2.1) 
Atau dalam notasi matriks  
 X(px1)-       =                                            (2.2) 
 Koefisien lij  disebut muatan (loading) dari peibah ke-i pada faktor ke- j, 
sehingga matriks L disebut matriks muatan faktor. Model faktor berimplikasi tertentu 
terhadap hubungan kovariansi yaitu : 
1.                              
2.     = 0 , dan kov ( ) =  (    )    =   
                                                          
12
 Jhonson, Richard, and Wichern, “Applied Multivariate Statistical Analysisi”(New Jersey : 
University of Wisconsin, Prentice Hall inc, 1982). 
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             =    [
     
     
    
     
] 
3.                 sehingga kov (   ) = (      = 0. 
  Hubungan dengan persamaan (2.2) merupakan model faktor orthogonal dengan 
faktor umum, dalam rotasi matriks ditulis sebagai berikut :  
 
 
     
=  
 
     + 
 
     
 
 
     
+ 
 
                    (2.3) 
Dimana :                             
           X = variabel yang dibakukan. 
                               
                              = faktor Khusus 
                        F = faktor umum atau common factor. 
     L = muatan faktor atau loading  factor. 
 Variabel-variabel acak tidak teramati F dan   memenuhi syarat berikut :  
F dan   bebas , (F) = 0 dan kov (F) = I  
                             = 0 , dan kov ( ) =  (    )    =    
 Model faktor orthogonal berimplikasi ke struktur kovariansi untuk X, 
(X-  ) (X-  )T = (LF +    (LF +   T 
      = (LF +     (LF  T  +  T ] 
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      = (LF)(LF)
T
  +        T  +  LF  T +   T 
      = (LFFL
T
L
T
) +   T  T  + LF  T +   T            (2.4) 
Sehingga : 
∑ = kov (X) = E [(X-  ) - (X-  )]T 
   
= L E(FF
 T
)L
T 
 +     )L T + L E(F T) + E   T) 
   = LL
 T 
  +    .                 (2.5) 
Model faktor orthogonal  
(X-  )FT  = (LF +   ) FT = LFFT  +   FT               (2.6) 
Sehingga : 
Kov (X,F) = E[X-  ]FT  = L E[FFT ] + E[   FT] = L 
Jadi, struktur kovariansi untuk model faktor orthogonal memenuhi sifat  
1. Kov(X) = LLT +  .  
Var (Xi)   (   
  +     
 +     
 +...+   
 ) + i   
Kov(  +  ) =    +    +...+       
2. Dan Kov (X,F) = L atau Kov (     ) =  Lij  
Dimana :  
      = variabel ke i yang dibakukan (rata-ratanya nol, standar deviasinya satu). 
     =  common factor ke j. 
   =  Faktor unik variabel ke i. 
       knya common factor. 
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Pada dasarnya, banyak besaran yang tidak teramati sehingga diferifikasi 
langsung model faktor dari pengamatan X1,X2,X3,...,XP pada variabel yang umumnya 
berkorelasi. Hubungan antara varians variabel asal dengan, varians faktor dan varians 
error adalah sebagai berikut : 
1. Kov(X) = LLT +  , atau 
    =    
  + 1 
           Atau var (Xi)   (   
  +    
  +    
  +...+    
 ) + i               (2.7)                           
2. Kov (   +   )  =     +    +...+                     (2.8) 
Model faktor mengasumsikan bahwa varian dan kovarians dapat dihasilkan dari 
pm muatan faktor dan variansi khas, jika m = p, matriks kovarians sama dengan LL
T 
, 
sehingga   dapat menjadi matriks nol. Tetapi apabila m relative kecil dari p analisis 
faktor sangat diperlukan. Jika m > 1, terdapat ketidak pastian terkait dengan moel 
faktor Matriks kovariansi sampel S adalah sebuah penaksir matriks kovariansi 
populasi ∑  yang tidak diketahui. Jika unsur-unsur diluar diagonal dari S kecil atau 
diluar diagonal dari matriks korelasi R = 0, yakni variabel-variabel tidak terkait, 
sebuah analisis faktor tidak akan menunjukkan manfaat. Jika matriks kovarian ∑ 
tampak menyimpang secara signifikan dari sebuah  matriks diagonal, sebuah analisis 
faktor dapat dibuat, dan masalah awal adalah menaksir muatan faktor     dan variansi 
khas 1.
13
 
                                                          
13
 Anik Purwaningsih, “Penentuan rotasi yang sesuai dalam analisis faktor dengan analisis 
procrustes”(Batan : pusat pengembangan dan teknologi dan komputasi). 
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Besarnya bobot     dan variansi khas dapat diduga dengan menggunakan  dua 
pendekatan yaitu pendekatan ekploratori (exploratory factor analysis) melalui 
komponen utama atau Principal Component Analysis (PCA) pendekatan kedua yaitu 
konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis) melalui metode maximum likelihood 
(ML).
14
 Komponen utama dari matriks kovariansi ∑, untuk vektor random X = 
[Xi,...,Xp] yang mempunyai matriks  kovariansi ∑ dengan pasangan eigen value dan 
eigen vector adalah (
 
  ) dimana       ...     0, maka diperoleh 
komponen utama, ke-i sebagai berikut :  
  = 
 
    
T
+
 
    
T
 +...+ 
 
    
T
 
  [√
 
   √       √    ]
[
 
 
 
 
 
 
 √
 
  
 
√
 
  
 
 
√    
 
]
 
 
 
 
 
 
 
              (2.9) 
Hasil ini sesuai dengan struktur matriks kovariansi untuk model analisis faktor 
yang mempunyai faktor sebanyak variabel dua variansi khas  1 = 0 untuk semua i. 
Matriks muatan atau loading factor mempunyai kolom ke-j yang diberikan oleh 
√
 
   jadi dapat dituliskan : 
∑(p xp) = L(p xp) L
T
(p x p) + 0(p xp)= LL
T                
(2.10) 
                                                          
14
 Gaguk Margono, “The Development Of Instrument For Measuring Attitides toward 
Statistik Using Semantik Differential scale” jurnal International Seminar on Quality and Affordable 
Education (ISQAE) (Jakarta : UNJ, 2013). 
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Satu bagian dari faktor  skala √  , muatan faktor pada faktor ke-j adalah 
koefisien untuk komponen utama ke-j dari popuasi. Jika faktor-faktor khusus 
dimasukkan dalam model, variansinya dapat diambil dari unsur-unsur diagonal ∑ - 
LL
T  
dimana LL
T
 = L(p xp) L
T
(p x p , maka diperoleh bahwa :  
∑ = LLT+  
=[√
 
     √        √    ]
[
 
 
 
 
 
 
 
 
 √
 
  
 
 
√
 
  
 
 
 
 
√
 
   ]
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 + [
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
] 
Dimana  =          
    
  , untuk i= 1,2,…p             (2.11) 
Representasi ini, apabila diterapkan pada matriks kovariansi sampel S atau 
matriks korelasi R maka dikenal dengan penyelesaian komponen utama. Nama ini di 
ambil dari fakta muatan faktor adalah koefisien yang skala dari beberapa komponen 
utama sampel. 
Untuk menerapkan pendekatan ini pada himpunan data X1,X2,X3,....,Xp 
biasanya pengamatan-pengamatan dipusatkan dengan mengurangi rata-rata sampel 
dari masing-masing data pengamatan terpusat dinyatakan dalam bentuk: 
Xj  –  ̅= [
   
   
 
   
]- [
 ̅ 
 ̅ 
 
 ̅ 
]=[
    
    
 
   
 ̅ 
 ̅ 
 
 ̅ 
], j = 1, 2,...p                                  (2.12) 
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Dan mempunyai matriks kovariansi sampel S yang sama dengan matriks 
kovariansi pengamatan semula. Dalam kasus satuan dari variabel-variabel tidak 
setara, sebaiknya variabel-variabel dibakukan. 
Zj = (xj -  ̃) =
[
 
 
 
 
 
     ̃ 
√   
     ̃ 
√   
     ̃ 
√   ]
 
 
 
 
 
 , j = 1, 2,  ... ,n                (2.13) 
Matriks data n x p dari pengamatan terbakukan adalah : 
Z =
[
 
 
 
  
 
  
 
 
  
 ]
 
 
 
 = 
[
 
 
 
   
   
 
   
   
   
 
   
 
 
 
 
   
   
 
   ]
 
 
 
 
   =
[
 
 
 
 
 
 
      
√   
      
√   
 
      
√   
      
√   
      
√   
 
      
√   
 
 
 
 
      
√   
      
√   
 
      
√   ]
 
 
 
 
 
 
                          (2.14) 
Menghasilkan vektor rata-rata sampel : 
 ̅ = 
 
 
 (1
T
Z)
T
 = 
 
 
 Z
T
 1 = 
 
 
[
 
 
 
 
 
     
       
√   
    
       
√   
 
    
       
√   ]
 
 
 
 
 
 
 = 0,                                                   (2.15) 
Dan matriks kovariansi 
SZ = 
 
   
(   
 
 
    )T(   
 
 
    ) 
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     = 
 
   
        ̅  T        ̅   
     = 
 
   
  Z 
    =
 
   
[
 
 
 
 
 
 
        
   
        
√   √   
 
        
√   √   
        
√   √   
        
   
 
        
√   √   
 
 
 
 
        
√   √   
        
√   √   
 
        
   ]
 
 
 
 
 
 
=R                      (2.16) 
 Untuk setiap vektor pengamatan X. Komponen utama sampel dari 
pengamatan terbakukan diberikan sebagai berikut. Jika Z1 ,Z2,…,Zn adalah 
pengamatan-pengamatan terbakukan dengan matriks kovariansi sampel R = {   } dan 
pasangan nilai eigen - vektor eigen ( ̂
 
,  ̂ ), ( ̂  ,  ̂ ),... ( ̂  ,  ̂ )  komponen 
utama sampel ke-i diberikan oleh : 
 ̂ =  ̂ 
 Z=  ̂    +  ̂     +...+ ̂     , i= 1, 2,...,p              
Dimana ̂
 
  ̂
 
  ... ̂
 
    dan Z adalah pengamatan pada variabel-
variabel Z1 ,Z2,...,Zp. Yang mempunyai matriks kovariansi sampel sama dengan 
matriks korelasi R dari pengamatan X1 ,X2, X3...,Xn. Pembakuan menghindari masalah 
adanya satu peubah dengan variansi besar yang terlalu mempengaruhi penentuan 
muatan faktor. 
 Penyelesaian komponen utama dari model faktor utama dari matriks 
kovariansi sampel S dinyatakan dalam bentuk pasangan nilai eigen dan vektor eigen  
( ̂
 
,  ̂ ), ( ̂  ,  ̂ ), ... ( ̂  ,  ̂ )  dimana, ̂    ̂    ... ̂     , jika m < p 
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banyaknya faktor umum, matriks muatan atau bobot faktor yang ditaksir {  ̂} 
diberikan oleh : 
 ̂=[√ ̂
 
  ̂ √ ̂    ̂    
√ ̂
 
  ̂ ]                                                                      (2.17) 
Taksiran variansi khusus diberikan oleh unsur-unsur diagonal dari S   ̂  ̂ 
Sehingga,  ̂ = [
  ̂
 
 
 
 
  ̂
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  ̂
] dengan  ̂i =         
     ̂ . 
Communality ditaksir oleh  ̂ 
  = ̂  
 +  ̂  
  +...+ ̂  
                       (2.18) 
Nilai dugaan     yang diperoleh adalah : 
    = 
   √  
   
 atau     =    √   untuk variabel asal yang dibakukan.
 
                  (2.19) 
Dimana : 
    = adalah bobot (loading) dari variabel asal ke-i pada faktor ke-j 
    = adalah koefisien variabel asal ke-i untuk komponen utama ke-j 

 
 = adalah eigen value untuk komponen utama ke-j 
    = adalah simpangan baku variabel asal ke-j 
 Untuk menginterprestasi variabel asal diperlukan pemberian nama masing-
masing faktor sesuai dengan besar harga mutlak loading    . harapan agar variabel 
asal hanya dominan di salah satu faktor saja tetapi terkadang semua itu tidak 
terpenuhi, maka diperlukan rotasi dari matriks loadingL yaitu dengan menggunakan 
teknik rotasi varimax. Jika matriks L(p x m) adalah muatan faktor yang diperoleh 
29 
 
  
dengan suatu metode penaksiran yaitu komponen utama dan maksimum 
likelihoodmaka matriks bobot(loading) hasil rotasi L
T
 dapat dinyatakan sebagai L
T
 = 
LT, dimana T adalah matriks transformasi. 
L = LT, dimana TT
T
 = T
T
T = 1              (2.20) 
matriks p x m yang unsur-unsurnya adalah rotasi faktor. Dalam analisis faktor, 
perhatian biasanya dipusatkan pada parameter yang ada dalam model faktor. Tetapi, 
nilai-nilai taksiran faktor-faktor umum disebut skor faktor, juga diperlukan. Besaran-
besaran ini sering digunakan untuk tujuan diagnosis dan juga  sebagai masukan untuk 
analisis selanjutnya. Skor-skor bukan taksiran parameter yang tidak diketahui dalam 
arti yang biasa. Skor faktor adalah taksiran dari nilai-nilai untuk vektor faktor acak 
yang tidak teramati Fj, j = 1, 2, ...,n. Jadi, skor faktor   ̂ = taksiran dari nilai    yang 
dicapai oleh    (kasus ke-j). 
 Situasi penaksiran rumit karena fakta bahwa besaran-besaran yang tidak 
teramati    dan    melebihi X yang teramati. Untuk mengatasi masalah ini, suatu 
pendekatan heuristik, tetapi beralasan dan sudah dikembangkan untuk menaksir nilai-
nilai faktor. Untuk itu digunakan pendekatan metode kuadratik terkecil berbobot. 
Andaikan vektor rata-rata µ, muatan faktor L, dan variansi khas Ψ diketahui untuk 
model faktor pada persamaan (2.3). Faktor-faktor εT = [          ] sebagai 
kesalahan. Karena var (  ) =   , i = 1, 2, ...,p tidak perlu sama. Maka kuadrat terkecil 
berbobot digunakan untuk menaksir nilai-nilai faktor umum. Jumlah kuadraat dari 
kesalahn , dibobot oleh kebaikan variansinya, yaitu : 
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 = 
  
 
  
 =  Ψ-1  = (x –      )T Ψ-1 (x       )           (2.21) 
Barlet memilih taksiran  ̂ dan f untuk meminimumkan jumlah kuadrat ini. 
Penyelesaian adalah : 
 ̂ = (LT Ψ-1 L)-1 LT Ψ-1 (x  ),              (2.22) 
Dimotivasi oleh  ̂ ini, di ambil taksiran  ̂ ,  ̂, dan  ̂ =  ̂ seperti nilai- nilai 
sebenarnya dan mendapat skor faktor   ̂ untuk kasus ke-j : 
  ̂= (  ̂
   ̂ -1 ̂ )-1 ̂   ̂ -1 (    ̂),              (2.23) 
 Jika muatan-muatan faktor ditaksir oleh metode komponen utama, besaran ini 
mengasumsikan bahwa semua    adalah sama atau hampir sama. Besarnya skor 
faktor dapat dinyatakan sebagai berikut : 
  ̂= ( ̂
  ̂)-1  ̂  (    ̂),               (2.24) 
Atau untuk data terbakukan : 
  ̂ = (  ̂
 
 
 ̂Z) 
-1 ̂
 
 
 ̂j                (2.25) 
4. Proses Analisis Faktor 
 Proses dasar analisis faktor meliputi hal-hal berikut : 
31 
 
  
1. Menentukan variabel apa saja yang akan dianalisis, variabel-variabel yang 
dipilih adalah variabel yang relevan dengan penelitian yang dilakukan dan 
harus didasarkan pada penelitian-penelitian terdahulu, teori dan pendapat 
peneliti sendiri. 
2. Menghitung matriks korelasi dengan metode Bartlett test of spericity serta 
pengukuran MSA (measure of sampling). 
a. Metode Bartlett test of spericity 
 Dalam analisis faktor, hasil yang diinginkan adalah adanya korelasi 
diantara satu variabel. Jika korelasi antar variabel kecil, maka kemungkinan 
besar variabel-variabel tersebut terletak pada faktor yang berbeda.
15
  Matriks 
korelasi, yang di bentuk dari data yang diperoleh hasil penelitian. Korelasi yang 
relatif tinggi antara variabel X1, X2,...,Xn di harapkan berkorelasi dengan set 
indikator yang sama. jika nilai Bartlett hitung > Bartlett tabel, atau sign < 
Alpha 5% maka menunjukkan bahwa terjadi korelasi yang signifikan diantara 
variabel yang dianalisis dan proses dapat dilanjutkan. Misalkan Bartlett test of 
sphericity = X
2 
untuk menguji apakah matriks yang trbentuk adalah matriks 
korelasi bukan matriks identitas dengan Ho : ρ = Ivxv dan H1 : ρ ≠ Ivxv , dengan 
rumus : X
2 
= { 1/6 (2v+5) – (n-1)} ln |Mvv|.
16
  
Dimana : 
                                                          
15
 Norusis, MJ, “Advanced Statistics SPSS/PC+for the IBM PC/XT/AT” (Michgigan Avenue 
Chicago Illinois : 1986 ). 
16
 McDonald, “factor analysis and related methods” (Hillsdale,NJ : Lawrence Erlbaum 
Associates publisher). 
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v = jumlah variabel  
n = jumlah sampel 
|Mvv| = determinan matriks korelasi dengan derajat kebebasan dk = ½ v (v-1).  
b. Measure of sampling Adequancy (MSA). 
dalam SPSS menggunakan indeks Kaiser Meyer Olkin, sehingga 
sering disebut Kaiser Meyyer (KMO) indeks yang digunakan untuk meneliti 
ketepatan analisis faktor dengan membandingkan koefisien korelasi sampel 
yang diobservasi denagan koefisien korelasi parsial. Nilai (KMO MSA) 
sebesar 0.5-1.0 menunjukkan bahwa proses analisis yang dilakukan sudah 
tepat dan dapat dilanjutkan.
17
 Dalam SPSS, ukuran kecukupan sampling untuk 
tiap variabel ditampilkan dalam tiap diagonal pada anti image correlation 
matriks. Jika ukuran MSA untuk variabel adalah kecil, maka variabel tersebut 
perlu dipertimbangkan untuk dieliminasi. 
Rumus Uji KMO : 
 KMO =
         
 
        
            
         (2.26) 
i = 1, 2, ..., p ; j = 1, 2,...,p 
Dimana : 
    = koefisien korelasi sederhana antara variabel i dan j  
     = koefisien korelasi parsial antara variabel i dan j 
                                                          
17
 Yusrisal, “Jurnal Pengujian validitas konstruk dengan menggunakan analisis 
faktro”(UNIMED : 2008). 
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Kriteria Uji KMO dari matriks antara variabel
18
 
  Untuk 0,9 < KMO   1,00 data sangat baik, 
Untuk 0,8< KMO   0,9 data baik  
Untuk 0,7< KMO   0,8  data baik . 
Untuk 0,6< KMO   0,7 data lebih dari cukup  
Untuk 0,5< KMO   0,6 data cukup  
KMO   0,5 data tidak layak 
3. Ekstraksi atau proses factoring. 
Ekstraksi faktor adalah suatu metode yang digunakan untuk mereduksi data dari 
beberapa indikator untuk menghasilkan faktor yang lebih sedikit yang mampu 
menjelaskan korelasi antar indikator yang diobservasi. Metode yang digunakan untuk 
melakukan ekstraksi faktor adalah principal component analysis, principal axis 
factoring, unweighted leastquares, generalized least squares, dan maximum 
likelihood. Metode ekstraksi faktor yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode PCA Principal Component Analysis. PCA Principal Component Analysis 
meupakan suatu teknik analisis untuk transformasi variabel-variabel asli yang masih 
saling berkorelasi satu dengan yang lain menjadi suatu variabel baru yang tidak 
berkorelasi, Hal ini dilakukan dengan cara menghilangkan korelasi diantara variabel 
                                                          
18
 Norusis, “ spss for windowsprofessional statistik”(Chicago : SPSS ) 
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bebas melalui transformasi variabel bebas asal ke variabel baru yang tidak berkorelasi 
sama sekali atau yang biasa disebut dengan principal component.
 19
 
Pendekatan Principal Component Analysis (PCA) jika diekstraksi dari matriks 
korelasi diperoleh faktor dengan beberapa kriteria sebagai berikut : 
b. Communalities adalah besarnya varian variabel yang disaring dengan 
variabel lainnya.  
c. Nilai eigen dengan persamaan karakteristiknya |Mvv - | = 0 dengan    . 
4.   Menentukan Jumlah Faktor  
Penentuan jumlah faktor didasarkan pada besarnya eigen value setiap faktor 
yang muncul. Eigen value merupakan jumlah varian yang dijelaskan oleh setiap 
faktor. Maksdunya melakukan analisis faktor untuk mencari variabel baru yang 
disebut faktor yang saling berkorelasi, bebas atau satu sama lainnya, lebih sedikit 
jumlahnya daripada variabel asli, akan tetapi bisa menyerap sebagian informasi yang 
terkandung dalam variabel asli. Faktor-faktor inti yang dipilih adalah faktor yang 
memiliki eigen value > 1.  
5.   Rotasi Faktor-faktor 
Rotasi faktor dilakukan untuk mempermudah interprestasi dalam menentukan 
variabel-variabel mana saja yang tercantum dalam suatu faktor karena terkadang ada 
                                                          
19
 Hanna “Jurnal Property dan perdagangan sebagai sector dominan pada data bursa saham 
dengan menggunakan PCA”(UKSW : Prosiding seminar nasional sains dan pendidikan). 
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beberapa variabel yang mempunyai korelasi tinggi dengan lebih dari satu faktor atau 
jika sebagian faktor loading dari variabel bernilai dibawah terkecil yang telah 
ditetapkan. Suatu hasil atau output yang penting dalam analisis faktor ialah apa yang 
disebut matriks faktor pola (factor pattern matrix). Matriks faktor memuat/berisi 
koefisien yang dipergunakan untuk mengekspresikan variabel yang dibakukan 
(standardized) dinyatakan dalam faktor.  
Hasil dari ekstraksi faktor tidak mempunyai arti jika tidak dirotasi karena 
rotasi ekstraksi berguna untuk memungkinkan penafsiran dan pengulasan ilmiah. 
Analisis faktor mempunya dua rotasi yaitu rotasi orthogonal dan rotasi oblique. 
Bagian dari rotasi orthogonal adalah varimax, Quartimax, dan equamax.
20
 Dalam 
penelitian ini digunakan rotasi varimax. Rotasi varimax adalah salah satu jenis rotasi 
orthogonal yang pilihannya ada pasa SPSS. Tujuan utama metode ini adalah untuk 
mendapatkan struktur faktor sehingga setiap variabel termuat tinggi hanya pada suatu 
faktor. Jadi, setiap variabel harus mempunyai muatan tinggi pada satu faktor dan nol 
pada faktor lain. Struktur faktor seperti ini mengindikasikan bahwa setiap faktor 
menyatakan sebuah konstruk yang berbeda. Jadi, rotasi varimax menghilangkan 
faktor umum
21
.  
6. Menentukan Skor Faktor 
                                                          
20
 Jhonson and wichern, “Applied Multivariate statistical ”,(New Jersey : Prentice Hall 
International,1998). 
21
Johanes Supranto. Analisis Multivariate Arti dan Interprestasi,Jakarta : (PT. Rineka 
Cipta,2004)h.128 
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Skor faktor adalah nilai-nilai untuk faktor acak yang tidak teramati. Fj’ j = 1, 
2,…n. Jadi, skor faktor fj (kasus ke-j). Pada persamaan (2.24), dari faktor yang 
terbentuk dapat memberikan penjelasan bahwa antara variabel di dalam faktor 
tertentu mempunyai hubungan yang sangat kuat. Namun terhadap variabel dalam 
faktor lain mempunyai hubungan yang relatif kecil. Sebagai tahap yang terakhir 
untuk memperoleh struktur yang berarti. Skor faktor adalah ukuran individual pada 
faktor yang merupakan nilai rata-rata terbobot. 
 Komponen hipotesis yang diturunkan harus memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 
22
 
1. Komponen  hipotesis tersebut diberi nama faktor .Faktor-faktor ini membentuk 
linearly independent set variabel. Tak ada faktor yang menjadi kombinasi linear 
dari faktor lain, sebab faktor-faktor tersebut dibuat sedemikian rupa sehingga 
bebas (independent) satu sama lain. 
2. Variabel komponen hipotesis bisa dikelompokkan menjadi dua yaitu : common 
factors and unique factors. Dua komponen ini bisa dibedakan kalau dinyatakan 
dalam timbangan (weight) didalam persamaan linear, yang menurunkan variabel 
terobservasi dari variabel komponen hipotesis. Suatu commont factors 
mempunyai lebih dari suatu variabel dengan timbangan yang bukan nol atau 
factor loading yang terkait dengan faktor. Jadi hanya satu variabel yang 
tergantung dalam suatu faktor unik. 
                                                          
22
 Supranto, “Analysis Multivariat arti dan Interpretasi”(Jakarta : PT RINEKA 
CIPTA,2004).h.116 
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3. Common factor selalu dianggap tidak berkorelasi dengan faktor unik. Faktor unik 
biasanya juga dianggap tidak berkorelasi (mutually uncorrelated), akan tetapi 
common factor mungkin atau tidak mungkin berkorelasi satu sama lain. 
Umumnya dianggap bahwa jumlah common factor lebih sedikit dari jumlah 
variabel asli. Akan tetapi, banyaknya faktor unik biasanya dianggap sama dengan 
banyaknya variabel asli. 
4. Langkah – Langkah dalam analisis faktor  
 
               
 
 
     
 
 
 
 
       
 
Gambar 1.1 langkah-langkah analisis faktor 
Merumuskan Masalah 
Bentuk matriks korelasi  
Tentukan metode 
analisis faktor 
Lakukan Rotasi 
Interpretasikan faktor    
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C. Faktor Yang mempengaruhi seseorang dalam memilih sesuatu23 
Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi seseorang dalam memilih sesuatu 
yaitu: 
1. Pengaruh lingkungan, terdiri dari budaya, kelas sosial, keluarga, dan situasi. 
Sebagai dasar utama prilaku seseorang adalah memahami pengaruh lingkungan 
yang membentuk atau menghambat seseorang dalam mengambil keputusan 
komunikasi mereka. Seseorang hidup dalam lingkungan yang kompleks dimana 
prilaku keputusan mereka dipengaruhi oleh budaya, sosial , keluarga, dan situasi.  
2. Motivasi dan Keterlibatan 
Pengetahuan, sikap, kepribadian, gaya hidup, dan demografi. Perbedaan individu 
merupakan faktor internal (interpersonal) yang menggerakkan serta 
mempengaruhi prilaku seseorang. Pengetahuan, sikap, kepribadian, gaya hidup, 
dan demografi, akan memperluas pengaruh seseorang dalam proses pengambilan 
keputusan. 
3. Proses psikologis  
 Terdiri dari pengolahan informasi, pembelajaran, perubahan sikap dan perilaku. 
Ketiga faktor psikologi tersebut menambah minat seseorang dalam pemilihan sesuatu. 
  
 
                                                          
23
 Novita Harahab, Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam 
menenpuh pendidikan (Medan : Tesis Program Paska Sarjana Ilmu Manajemen USU). 
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 Banyak masalah penelitian memerlukan pengembangan instrument yang dapat 
dipercaya, serta mampu mengukur hal-hal yang abstrak seperti : kecerdasan, hasil 
belajar, motivasi, sikap minat, dan lain-lain.
24
 Faktor-faktor yang mempengaruhi 
mahasiswa dalam menempuh pendidikan adalah proses, biaya, latarbelakang, social 
ekonomi, motivasi, fasilitas, referensi, lokasi, promosi, reputasi dan saran dari 
kerabat.
25
  
 
 
                                                          
24
 Ary, Jacobs and Razavich, pengantar penelitian dalam pendidikan.terjmahan Arief Furchan 
(Surabaya : Usaha Nasional,1982).h.248 
25
 Novita, Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam menenpuh 
pendidikan pada politeknik LP3 (Medan : Universitas Sumatra Utara,2004). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian terapan, karena penulis menelaah 
sumber-sumber yang berkaitan dengan penelitian, dari sumber bacaan, buku 
multivariat dan buku-buku ilmu statistik lainnya, artikel atau internet, referensi yang 
berisi hasil penelitian sebelumnya atau beberapa tulisan yang berkaitan untuk 
menunjang penelitian. 
B. Jenis Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitaian ini adalah data primer, karena 
data diperoleh secara langsung dengan cara melakukan wawancara kepada 
Mahasiswa Jurusan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar.  
C.   Waktu dan Lokasi Penelitian  
Waktu yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sekitar 2 
bulan terhitung dari Juni 2014 sampai dengan Oktober 2014 dan lokasi penelitian 
adalah kampus UIN Alauddin Makassar Fakultas Sains dan Tehnologi. 
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D.  Populasi dan sampel 
 a. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Jurusan 
Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
b.  Sampelnya adalah sebagian Mahasiswa Matematika Fakultas Sains Dan 
Teknologi yang jumlahnya dibatasi sebanyak 75 mahasiswa.  
E. Teknik pengambilan sampel  
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode Accidental Sampling.  
F. Teknik Pengumpulan data  
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
wawancara yang terstruktur. Siapa saja yang secara tidak sengaja bertemu dengan 
peneliti dan sesuai dengan karakteristik sampel, maka Mahasiswa tersebut dapat 
dijadikan sebagai informan untuk melakukan wawancara sesuai dengan pendoman 
wawancara yang berkaitan dengan penelitian. Pedoman wawancara berisi tentang 
alasan-alasan mahasiswa dahulu memilih Jurusan Matematika. 
G. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel Promosi, 
Lokasi, Minat, Pekerjaan, Fasilitas, dan Sosial Ekonomi. 
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H. Definisi Operasional Variabel 
Variabel-variabel dalam penelitian ini dirumuskan sebagai faktor atau 
konstruk, yaitu variabel yang dibentuk melalui dimensi-dimensi yang diamati atau 
indikator-indikator yang diamati. Pada penelitian ini menggunakan aspek promosi 
dan sosialisasi, lokasi dan gedung perkuliahan, fasilitas, minat, pekerjaan, sosial 
ekonomi.  
a. Promosi  
Promosi adalah upaya dari pihak Universitas untuk memberikan informasi. 
b. Lokasi  
Lokasi adalah berdasarkan kota dan kebudayaan yang ada di Makassar. 
c. Fasilitas  
Fasilitas adalah kesedian fasilitas yang dimilki oleh Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
d. Minat 
Hal-hal yang mendorong mahasiswa untuk meneruskan pendidikan di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan memilih Jurusan 
Matematika.  
e. Pekerjaan  
Prospek mahasiswa kedepan setelah lulus kuliah.  
f. Sosial dan Ekonomi  
Hal-hal yang melatar belakangi kadaan sosial ekonomi mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makssar. 
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 Penelitian ini dikerjakan menggunakan kuesioner yang bertujuan untuk 
mengetahui faktor mahasiswa dalam memilih jurusan matematika dengan 
menggunakan beberapa aspek yang dapat diukur dengan penjabaran indikator sebagai 
berikut 
Tabel 3.1 Daftar indikator dalam pemilihan jurusan Matematika Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar : 
 
No. Aspek Indikator 
1. Promosi dan Sosialisasi a) Jurusan matematika dapat diketahui 
melalui iklan dan media massa 
b) Promosi dikemas secara kreatif dan 
menarik dengan berisi informasi lengkap 
tentang jurusan matematika. 
c) Sosialisasi jurusan Matematika yang 
dilakukan disekolah-sekolah. 
d) Sosialisasi dari alumni. 
e) Agreditasi jurusan Matematika.  
2. Lokasi dan Gedung 
perkuliahan 
a) Gedung perkuliahan jurusan Matematika 
yang berdesain Timur Tengah 
b) Gedung perkuliahan jurusan Matematika 
yang luas, nyaman, dan bersih. 
c) Lokasi perkuliahan Jurusan Matematika 
yang luas, nyaman, Asri, serta rindang 
karena banyaknya pepohonan. 
d) Lokasi perkuliahan Jurusan Matematika 
yang mudah dijangkau. 
e) Lokasi perkuliahan jurusan Matematika 
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No. Aspek Indikator 
yang jauh dari keramaian kota. 
3. Fasilitas a) Jurusan Matematika memiliki Lab 
Komputer yang memadai  
b) Jurusan Matematika memiliki 
perpustakaan jurusan. 
c) Pengajar yang ahli dan berkompeten 
dibidang studi Matematika. 
4. Minat a) senang belajar Matematika. 
b) Ilmu Matematika dapat diaplikasikan 
diberbagai bidang ilmu pengetahuan. 
c) Studi Matematika Jurusan Matematika 
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar yang 
diintegrasikan dengan ilmu Teknologi 
dan Agama Islam. 
5. Pekerjaan a) Prospek dunia kerja program Studi 
Matematika yang memiliki peluang kerja 
yang baik. 
b) Lulusan jurusan Matematika yang dapat 
diterima diberbagai tempat kerja 
6. Sosial dan ekonomi a) Ajakan teman dan kerabat. 
b) Saran Orang Tua. 
c) Latar belakang Orang Tua 
d) Tidak lulus dijurusan lain 
e) Biaya pendidikan di jurusan Matematika 
yang murah. 
f) Jarang terjadi tindakan kriminal seperti 
tauran. 
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I. Prosedur analisis data 
1. Penentuan variabel yang akan dianalisis.  
2. Menghitung matriks korelasi dengan metode Bartlett test of spericity serta 
pengukuran MSA (Measure of Sampling). 
3. Proses Ekstraksi atau Factoring, menggunakan Principal Component Analysis 
(PCA). 
4. Menentukan jumlah faktor yang paling berpengaruh dengan melihat nilai eigen 
value > 1. 
5. Merotasi faktor untuk memperjelas posisi suatu variabel dengan menggunakan 
metode varimax. 
6. Menginterpretasi faktor-faktor.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL 
Faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam memilih Jurusan 
Matematika dapat diketahui dengan menggunakan metode analisis faktor. Tahapan-
tahapan analisis faktor adalah sebagai berikut : 
I. Uji korelasi dan kelayakan suatu variabel.  
Tahap ini menguji korelasi variabel-variabel yang telah didefinisikan 
menggunakan Uji Barlett (Bartleet’s Test of Sphericity) dan Kaiser meyer olkin 
Measure of Sampling Adequancy (MSA). Uji Barlett dan uji MSA dilakukan untuk 
menilai kelayakan suatu variabel yang akan dianalisis menggunakan analisis faktor. 
Denagan kriteria sebagai berikut : 
a. Uji Barlett (Bartleet’s Test of Sphericity) 
Uji Barlett dalam analisis faktor adalah untuk menguji korelasi antar variabel 
karena hasil yang diinginkan dalam analisis faktor adalah adanya korelasi yang tinggi 
antar variabel, memiliki korelasi yang tinggi jika nilai Barlett hitung > Barlett tabel, 
atau p-value (sig) <    (0,05), maka menunjukkan nilai korelasi yang tinggi antar 
variabel dan proses dapat dilanjutkan. Hipotesa untuk signifikansi adalah : 
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Ho = Tidak memilki korelasi  
H1 = Memilki korelasi dan sampel memadai untuk dianalisis lebih lanjut.  
Kriteria untuk melihat signifikansi adalah :  
       Nilai Sig >    (0,05) maka Ho diterima , Sig <    (0,05) maka Ho ditolak. 
Tabel  4.1 Nilai KMO dan Bartlett’s Test of Sphericity 
 
Tabel  4.1 KMO dan Bartleet’s Test of Sphericity menunjukkan bahwa sig < 
       dimana nilai sig pada tabel 0,000 < 0,05. Sehingga variabel-variabel 
berkorelasi dan dapat diproses lebih lanjut. 
b. Uji Measure of Sampling Adequancy (MSA).  
Uji MSA adalah uji yang digunakan untuk mengukur homogenitas antar 
variabel dan melakukan penyaringan antar variabel sehingga hanya variabel yang 
memenuhi syarat dapat diproses lebih lanjut. Dimana nilai MSA sebesar 0,5 – 1,0. 
Dengan kriteria sebagai berikut : 
 MSA = 1 variabel tersebut dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh variabel lain. 
 MSA = 0,5 variabel dapat diprediksi dan bisa dianalisis lebih lanjut.  
48 
 
 MSA = variabel tidak dapat diprediksi dan tidak dianalisis lebih lanjut serta 
dikeluarkan dari variabel lainnya.  
Terlihat pada Tabel 4.1 nilai KMO dan Bartleet’s Test of Sphericity = 0,625 
sehingga proses analisis faktor dapat dilanjut karena memenuhi syarat dimana nilai 
KMO hitung > KMO tabel yaitu 0,625 > 0,5.  
Hipotesa varibel dapat dikatakan layak dan dapat diproses  
Ho = Variabel tidak layak dan tidak dapat diproses lebih lanju.   
H1 = Variabel layak dan dapat diproses lebih lanjut. 
  Kriteria untuk melihat signifikansi adalah :  
       Nilai Sig <    (0,05) maka Ho diterima , Sig >    (0,05) maka Ho ditolak. 
Pada image matrices bagian anti image correlation dapat dilihat pada 
(Lampiran : 2 ) variabel-variabel yang terbentuk setelah uji MSA adalah sebagai 
berikut :  
Tabel 4.2 Nilai Anti Image Matrices Correlation variabel stelah uji MSA 
 
Variabel 
 
Nilai 
MSA 
Nilai 
standar 
minimum 
Jurusan matematika dapat diketahui melalui iklan 
dan media massa (X1) 
0,602 0,5 
Promosi dikemas secara kreatif dan menarik dengan 
berisi informasi lengkap tentang jurusan matematika 
(X2) 
0,591 0,5 
Sosialisasi jurusan Matematika yang dilakukan 0,507 0,5 
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Variabel 
 
Nilai 
MSA 
Nilai 
standar 
minimum 
disekolah-sekolah (X3) 
Sosialisasi dari alumni. (X4) 0,592 0,5 
Agreditasi jurusan Matematika (X5) 0,669 0,5 
Gedung perkuliahan jurusan Matematika yang 
berdesain Eropa dan mediterania (X6) 
0,409 0,5 
Gedung perkuliahan jurusan Matematika yang luas, 
nyaman, dan bersih (X7) 
0,520 0,5 
Lokasi perkuliahan Jurusan Matematika yang luas, 
nyaman, Asri, serta rindang karena banyaknya 
pepohonan (X8) 
0,660 0,5 
Lokasi perkuliahan Jurusan Matematika yang mudah 
dijangkau (X9) 
0,611 0,5 
Lokasi perkuliahan jurusan Matematika yang jauh 
dari keramaian kota (X10) 
0,481 0,5 
Jurusan Matematika memiliki Lab Komputer yang 
memadai (X11) 
0,698 0,5 
Jurusan Matematika memiliki perpustakaan jurusan 
(X12) 
0,738 0,5 
Pengajar yang ahli dan berkompeten dibidang studi 
Matematika (X13) 
0,700 0,5 
senang belajar Matematika (X14) 0,522 0,5 
Ilmu Matematika dapat diaplikasikan diberbagai 
bidang ilmu pengetahuan (X15) 
0,722 0,5 
Studi Matematika Jurusan Matematika Fakultas Sains 
dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar yang diintegrasikan dengan ilmu Teknologi 
dan Agama Islam (X16) 
0,780 0,5 
Prospek dunia kerja program Studi Matematika yang 
memiliki peluang kerja yang baik (X17) 
0,722 0,5 
Lulusan jurusan Matematika yang dapat diterima 
diberbagai tempat kerja (X18) 
0,703 0,5 
Ajakan teman dan kerabat (X19) 0,579 0,5 
Saran Orang Tua (X20) 0,417 0,5 
Latar belakang orang tua yang dari lulusan sarjana 
sains (21) 
0,586 0,5 
Tidak lulus dijurusan lain (22) 0,389 0,5 
Biaya pendidikan yang murah (23) 0,590 0,5 
Jarang terjadi tindak criminal seperti tauran (24) 0,514 0,5 
50 
 
Dari Tabel 4.2 Nilai Anti Image Matrices Correlation variabel stelah uji 
MSA, terdapat beberapa variabel yang tidak dapat dilanjutkan diantaranya : 
a. Sosialisasi jurusan Matematika yang dilakukan disekolah-sekolah (X3). 
b. Gedung perkuliahan jurusan Matematika yang berdesain Eropa dan 
Mediterania (X6). 
c. Senang belajar Matematika (X14). 
d. Saran Orang Tua (X20). 
e. Ajakan teman dan kerabat (X19). 
f. Tidak lulus dijurusan lain (22) 
Terlihat pada Tabel 4.2 Nilai Anti Image Matrices Correlation variabel 
setelah uji MSA, variabel (X22) tidak diikutkan karena memiliki nilai MSA terendah 
diantara variabel yang tidak memenuhi syarat untuk diproses lebih lanjut. Selanjutnya 
dari tabel Anti Image Matrices yang telah diproses dapat dilihat kembali variabel 
mana yang memiliki nilai MSA terendah maka akan dikeluarkan dari uji MSA 
selanjutnya. 
Selanjutnya akan dilakukan pengulangan terhadap variabel-variabel yang 
memiliki nilai MSA > 0,5 terlihat pada tabel Tabel 4.2 variabel X22 dikeluarkan dari 
uji MSA. Maka hasil dari uji MSA Setelah variabel X3 dikeluarkan dapat dilihat pada 
Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Nilai Anti Image Matrices Correlation setelah variabel X22 dikeluarkan 
dari uji MSA 
 
Variabel 
 
Nilai MSA 
Nilai 
standar 
minimum 
Jurusan matematika dapat diketahui melalui iklan 
dan media massa (X1) 
0,621 0,5 
Promosi dikemas secara kreatif dan menarik dengan 
berisi informasi lengkap tentang jurusan 
matematika (X2) 
0,594 0,5 
Sosialisasi jurusan Matematika yang dilakukan 
disekolah-sekolah (X3) 
0,515 0,5 
Sosialisasi dari alumni. (X4) 0,565 0,5 
Agreditasi jurusan Matematika (X5) 0,681 0,5 
Gedung perkuliahan jurusan Matematika yang 
berdesain Timur Tengah (X6) 
0,399 0,5 
Gedung perkuliahan jurusan Matematika yang luas, 
nyaman, dan bersih (X7) 
0,583 0,5 
Lokasi perkuliahan Jurusan Matematika yang luas, 
nyaman, Asri, serta rindang karena banyaknya 
pepohonan (X8) 
0,656 0,5 
Lokasi perkuliahan Jurusan Matematika yang 
mudah dijangkau (X9) 
0,661 0,5 
Lokasi perkuliahan jurusan Matematika yang jauh 
dari keramaian kota (X10) 
0,508 0,5 
Jurusan Matematika memiliki Lab Komputer yang 
memadai (X11) 
0,704 0,5 
Jurusan Matematika memiliki perpustakaan jurusan 
(X12) 
0,751 0,5 
Pengajar yang ahli dan berkompeten dibidang studi 
Matematika (X13) 
0,726 0,5 
senang belajar Matematika (X14) 0,515 0,5 
Ilmu Matematika dapat diaplikasikan diberbagai 
bidang ilmu pengetahuan (X15) 
0,719 0,5 
Studi Matematika Jurusan Matematika Fakultas 
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar yang diintegrasikan dengan 
ilmu Teknologi dan Agama Islam (X16) 
0,777 0,5 
Prospek dunia kerja program Studi Matematika 
yang memiliki peluang kerja yang baik (X17) 
0,738 0,5 
Lulusan jurusan Matematika yang dapat diterima 0,696 0,5 
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Variabel 
 
Nilai MSA 
Nilai 
standar 
minimum 
diberbagai tempat kerja (X18) 
Ajakan teman dan kerabat (X19) 0,503 0,5 
Saran Orang Tua (X20) 0,461 0,5 
Latar belakang Orang Tua (X21) 0,595 0,5 
Biaya pendidikan di jurusan Matematika yang 
murah (X23) 
0,588 0,5 
Jarang terjadi tindakan kriminal seperti tauran (X24) 0,553 0,5 
 
Pada Tabel 4.3 Nilai Anti Image Matrices Correlation setelah variabel X22  
dikeluarkan dari uji terlihat pada (Lampiran : 3). Jadi variabel X22 tidak diikutkan 
kembali pada proses uji MSA selanjutnya. Kemudian dilakukan perulangan pengujian 
terhadap variabel dengan kriteria MSA, dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Nilai Anti Image Matrices Correlation setelah variabel X6 dikeluarkan 
dari uji MSA 
 
Variabel 
 
Nilai MSA 
Nilai 
standar 
minimum 
Jurusan matematika dapat diketahui melalui iklan 
dan media massa (X1) 
0,632 0,5 
Promosi dikemas secara kreatif dan menarik dengan 
berisi informasi lengkap tentang jurusan 
matematika (X2) 
0,617 0,5 
Sosialisasi jurusan Matematika yang dilakukan 
disekolah-sekolah (X3) 
0,518 0,5 
Sosialisasi dari alumni. (X4) 0,579 0,5 
Agreditasi jurusan Matematika (X5) 0,689 0,5 
Gedung perkuliahan jurusan Matematika yang luas, 
nyaman, dan bersih (X7) 
0,573 0,5 
Lokasi perkuliahan Jurusan Matematika yang luas, 
nyaman, Asri, serta rindang karena banyaknya 
pepohonan (X8) 
0,664 0,5 
53 
 
 
Variabel 
 
Nilai MSA 
Nilai 
standar 
minimum 
Lokasi perkuliahan Jurusan Matematika yang 
mudah dijangkau (X9) 
0,662 0,5 
Lokasi perkuliahan jurusan Matematika yang jauh 
dari keramaian kota (X10) 
0,480 0,5 
Jurusan Matematika memiliki Lab Komputer yang 
memadai (X11) 
0,732 0,5 
Jurusan Matematika memiliki perpustakaan jurusan 
(X12) 
0,730 0,5 
Pengajar yang ahli dan berkompeten dibidang studi 
Matematika (X13) 
0,732 0,5 
senang belajar Matematika (X14) 0,524 0,5 
Ilmu Matematika dapat diaplikasikan diberbagai 
bidang ilmu pengetahuan (X15) 
0,729 0,5 
Studi Matematika Jurusan Matematika Fakultas 
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar yang diintegrasikan dengan 
ilmu Teknologi dan Agama Islam (X16) 
0,792 0,5 
Prospek dunia kerja program Studi Matematika 
yang memiliki peluang kerja yang baik (X17) 
0,738 0,5 
Lulusan jurusan Matematika yang dapat diterima 
diberbagai tempat kerja (X18) 
0,693 0,5 
Ajakan teman dan kerabat (X19) 0,525 0,5 
Saran Orang Tua (X20) 0,453 0,5 
Latar belakang Orang Tua (X21) 0,589 0,5 
Biaya pendidikan di jurusan Matematika yang 
murah (X23) 
0,642 0,5 
Jarang terjadi tindakan kriminal seperti tauran (X24) 0,558 0,5 
 
Dari Tabel 4.4 Nilai Anti Image Matrices Correlation variabel X6 dikeluarkan 
dari uji MSA karena tidak memenuhi kriteria uji MSA. Setelah variabel X6 maka 
terlihat variabel X20 yang memiliki nilai MSA terkecil terdapat pada Lampiran 4, jadi 
variabel X20 harus dikeluarkan dari uji MSA selanjutnya karena tidak sesuai dengan 
kriteria uji MSA. 
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Tabel 4.5 Nilai Anti Image Matrices Correlation setelah variabel X20 
dikeluarkan dari uji MSA 
 
Variabel 
 
Nilai MSA 
Nilai 
standar 
minimum 
Jurusan matematika dapat diketahui melalui iklan 
dan media massa (X1) 
0,622 0,5 
Promosi dikemas secara kreatif dan menarik dengan 
berisi informasi lengkap tentang jurusan 
matematika (X2) 
0,624 0,5 
Sosialisasi jurusan Matematika yang dilakukan 
disekolah-sekolah (X3) 
0,503 0,5 
Sosialisasi dari alumni. (X4) 0,552 0,5 
Agreditasi jurusan Matematika (X5) 0,694 0,5 
Gedung perkuliahan jurusan Matematika yang luas, 
nyaman, dan bersih (X7) 
0,564 0,5 
Lokasi perkuliahan Jurusan Matematika yang luas, 
nyaman, Asri, serta rindang karena banyaknya 
pepohonan (X8) 
0,657 0,5 
Lokasi perkuliahan Jurusan Matematika yang 
mudah dijangkau (X9) 
0,710 0,5 
Lokasi perkuliahan jurusan Matematika yang jauh 
dari keramaian kota (X10) 
0,492 0,5 
Jurusan Matematika memiliki Lab Komputer yang 
memadai (X11) 
0,764 0,5 
Jurusan Matematika memiliki perpustakaan jurusan 
(X12) 
0,742 0,5 
Pengajar yang ahli dan berkompeten dibidang studi 
Matematika (X13) 
0,741 0,5 
senang belajar Matematika (X14) 0,489 0,5 
Ilmu Matematika dapat diaplikasikan diberbagai 
bidang ilmu pengetahuan (X15) 
0,723 0,5 
Studi Matematika Jurusan Matematika Fakultas 
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar yang diintegrasikan dengan 
ilmu Teknologi dan Agama Islam (X16) 
0,794 0,5 
Prospek dunia kerja program Studi Matematika 
yang memiliki peluang kerja yang baik (X17) 
0,733 0,5 
Lulusan jurusan Matematika yang dapat diterima 
diberbagai tempat kerja (X18) 
0,695 0,5 
Ajakan teman dan kerabat (X19) 0,502 0,5 
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Variabel 
 
Nilai MSA 
Nilai 
standar 
minimum 
Latar belakang Orang Tua (X21) 0,621 0,5 
Biaya pendidikan di jurusan Matematika yang 
murah (X23) 
0,634 0,5 
Jarang terjadi tindakan kriminal seperti tauran (X24) 0,552 0,5 
 
Dari Tabel 4.5 Nilai Anti Image Matrices Correlation setelah variabel X20 
dikeluarkan dari uji MSA terlihat variabel X14 yang memiliki nilai MSA terendah, 
jadi variabel X14 tidak diikutkan dari uji selanjutnya karena tidak sesuai dengan 
kriteria uji MSA. X14 memiliki nilai MSA yang sama jadi kedua variabel ini 
dikeluarkan secara bersama sama karena keduanya tidak sesuai dengan kriteria MSA. 
Kedua variabel X14 dikeluarkan dari uji selanjutnya terlihat pada Lampiran 5.  
Tabel 4.6 Nilai Anti Image Matrices Correlation setelah variabel X14 
dikeluarkan dari uji MSA. 
 
Variabel 
 
Nilai MSA 
Nilai 
standar 
minimum 
Jurusan matematika dapat diketahui melalui iklan 
dan media massa (X1) 
0,612 0,5 
Promosi dikemas secara kreatif dan menarik dengan 
berisi informasi lengkap tentang jurusan 
matematika (X2) 
0,709 0,5 
Sosialisasi jurusan Matematika yang dilakukan 
disekolah-sekolah (X3) 
0,487 0,5 
Sosialisasi dari alumni. (X4) 0,549 0,5 
Agreditasi jurusan Matematika (X5) 0,697 0,5 
Gedung perkuliahan jurusan Matematika yang luas, 
nyaman, dan bersih (X7) 
0,634 0,5 
Lokasi perkuliahan Jurusan Matematika yang luas, 
nyaman, Asri, serta rindang karena banyaknya 
0,679 0,5 
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Variabel 
 
Nilai MSA 
Nilai 
standar 
minimum 
pepohonan (X8) 
Lokasi perkuliahan Jurusan Matematika yang 
mudah dijangkau (X9) 
0,784 0,5 
Lokasi perkuliahan jurusan Matematika yang jauh 
dari keramaian kota (X10) 
0,529 0,5 
Jurusan Matematika memiliki Lab Komputer yang 
memadai (X11) 
0,782 0,5 
Jurusan Matematika memiliki perpustakaan jurusan 
(X12) 
0,771 0,5 
Pengajar yang ahli dan berkompeten dibidang studi 
Matematika (X13) 
0,786 0,5 
Ilmu Matematika dapat diaplikasikan diberbagai 
bidang ilmu pengetahuan (X15) 
0,754 0,5 
Studi Matematika Jurusan Matematika Fakultas 
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar yang diintegrasikan dengan 
ilmu Teknologi dan Agama Islam (X16) 
0,794 0,5 
Prospek dunia kerja program Studi Matematika 
yang memiliki peluang kerja yang baik (X17) 
0,721 0,5 
Lulusan jurusan Matematika yang dapat diterima 
diberbagai tempat kerja (X18) 
0,691 0,5 
Ajakan teman dan kerabat (X19) 0,500 0,5 
Latar belakang Orang Tua (X21) 0,617 0,5 
Biaya pendidikan di jurusan Matematika yang 
murah (X23) 
0,602 0,5 
Jarang terjadi tindakan kriminal seperti tauran (X24) 0,536 0,5 
 
Dari Tabel 4.6 Nilai Anti Image Matrices Correlation setelah variabel X14 
dikeluarkan dari uji MSA terlihat variabel X3 yang memiliki nilai MSA terendah, jadi 
variabel X3 tidak diikutkan dari uji selanjutnya karena tidak sesuai dengan kriteria uji 
MSA. X3 memiliki nilai MSA yang sama jadi kedua variabel ini dikeluarkan secara 
bersama sama karena keduanya tidak sesuai dengan kriteria MSA. Kedua variabel X3 
dikeluarkan dari uji selanjutnya terlihat pada Lampiran 6. 
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Tabel 4.7 Nilai Anti Image Matrices Correlation setelah variabel X3 
dikeluarkan dari uji MSA. 
 
Variabel 
 
Nilai MSA 
Nilai 
standar 
minimum 
Jurusan matematika dapat diketahui melalui iklan 
dan media massa (X1) 
0,571 0,5 
Promosi dikemas secara kreatif dan menarik dengan 
berisi informasi lengkap tentang jurusan 
matematika (X2) 
0,681 0,5 
Sosialisasi dari alumni. (X4) 0,529 0,5 
Agreditasi jurusan Matematika (X5) 0,717 0,5 
Gedung perkuliahan jurusan Matematika yang luas, 
nyaman, dan bersih (X7) 
0,655 0,5 
Lokasi perkuliahan Jurusan Matematika yang luas, 
nyaman, Asri, serta rindang karena banyaknya 
pepohonan (X8) 
0,735 0,5 
Lokasi perkuliahan Jurusan Matematika yang 
mudah dijangkau (X9) 
0,775 0,5 
Lokasi perkuliahan jurusan Matematika yang jauh 
dari keramaian kota (X10) 
0,529 0,5 
Jurusan Matematika memiliki Lab Komputer yang 
memadai (X11) 
0,786 0,5 
Jurusan Matematika memiliki perpustakaan jurusan 
(X12) 
0,771 0,5 
Pengajar yang ahli dan berkompeten dibidang studi 
Matematika (X13) 
0,801 0,5 
Ilmu Matematika dapat diaplikasikan diberbagai 
bidang ilmu pengetahuan (X15) 
0,771 0,5 
Studi Matematika Jurusan Matematika Fakultas 
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar yang diintegrasikan dengan 
ilmu Teknologi dan Agama Islam (X16) 
0,785 0,5 
Prospek dunia kerja program Studi Matematika 
yang memiliki peluang kerja yang baik (X17) 
0,751 0,5 
Lulusan jurusan Matematika yang dapat diterima 
diberbagai tempat kerja (X18) 
0,738 0,5 
Ajakan teman dan kerabat (X19) 0,499 0,5 
Latar belakang Orang Tua (X21) 0,657 0,5 
Biaya pendidikan di jurusan Matematika yang 
murah (X23) 
0,614 0,5 
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Variabel 
 
Nilai MSA 
Nilai 
standar 
minimum 
Jarang terjadi tindakan kriminal seperti tauran (X24) 0,599 0,5 
 
Dari Tabel 4.7 Nilai Anti Image Matrices Correlation setelah variabel X3 
dikeluarkan dari uji MSA terlihat variabel X19 yang memiliki nilai MSA terendah, 
jadi variabel X19 tidak diikutkan dari uji selanjutnya karena tidak sesuai dengan 
kriteria uji MSA. X19 memiliki nilai MSA yang sama jadi kedua variabel ini 
dikeluarkan secara bersama sama karena keduanya tidak sesuai dengan kriteria MSA. 
Kedua variabel X19 dikeluarkan dari uji selanjutnya terlihat pada Lampiran 7. 
Tabel 4.8 Nilai Anti Image Matrices Correlation setelah variabel X19 
dikeluarkan dari uji MSA. 
 
Variabel 
 
Nilai MSA 
Nilai 
standar 
minimum 
Jurusan matematika dapat diketahui melalui iklan 
dan media massa (X1) 
0,565 0,5 
Promosi dikemas secara kreatif dan menarik dengan 
berisi informasi lengkap tentang jurusan 
matematika (X2) 
0,678 0,5 
Sosialisasi dari alumni. (X4) 0,527 0,5 
Agreditasi jurusan Matematika (X5) 0,711 0,5 
Gedung perkuliahan jurusan Matematika yang luas, 
nyaman, dan bersih (X7) 
0,649 0,5 
Lokasi perkuliahan Jurusan Matematika yang luas, 
nyaman, Asri, serta rindang karena banyaknya 
pepohonan (X8) 
0,733 0,5 
Lokasi perkuliahan Jurusan Matematika yang 
mudah dijangkau (X9) 
0,778 0,5 
Lokasi perkuliahan jurusan Matematika yang jauh 
dari keramaian kota (X10) 
0,526 0,5 
Jurusan Matematika memiliki Lab Komputer yang 0,782 0,5 
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Variabel 
 
Nilai MSA 
Nilai 
standar 
minimum 
memadai (X11) 
Jurusan Matematika memiliki perpustakaan jurusan 
(X12) 
0,782 0,5 
Pengajar yang ahli dan berkompeten dibidang studi 
Matematika (X13) 
0,804 0,5 
Ilmu Matematika dapat diaplikasikan diberbagai 
bidang ilmu pengetahuan (X15) 
0,772 0,5 
Studi Matematika Jurusan Matematika Fakultas 
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar yang diintegrasikan dengan 
ilmu Teknologi dan Agama Islam (X16) 
0,804 0,5 
Prospek dunia kerja program Studi Matematika 
yang memiliki peluang kerja yang baik (X17) 
0,762 0,5 
Lulusan jurusan Matematika yang dapat diterima 
diberbagai tempat kerja (X18) 
0,732 0,5 
Latar belakang Orang Tua (X21) 0,626 0,5 
Biaya pendidikan di jurusan Matematika yang 
murah (X23) 
0,615 0,5 
Jarang terjadi tindakan kriminal seperti tauran (X24) 0,588 0,5 
 
Dari tabel Uji MSA 4.2 sampai dengan Tabel 4.8 Uji MSA menunjukkan 
bahwa terdapat beberapa variabel yang memiliki nilai MSA dibawah 0,5, sehingga 
setiap variabel harus dikeluarkan dari uji MSA selanjutnya. Setelah variabel yang 
tidak memenuhi syarat MSA dikeluarkan satu persatu maka terbentuklah suatu 
variabel yang memilki nilai loading > 0,5.   
II. Proses faktoring atau ekstraksi 
   Proses faktoring atau ekstraksi adalah proses pemisahan variabel-variabel 
yang memenuhi korelasi dari nilai MSA, diamana suatu variabel dikatakan 
berkorelasi jika nilai MSA lebih besar 0,5. Metode yang digunakan adalah Principal 
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Components Analysis (PCA). Jumlah variabel yang akan diekstraksi terlihat pada 
tabel 4.9  konstribusi variabel hasil ekstraksi. 
  Tabel 4.9 Kontribusi Variabel hasil Ekstraksi   
                         
  Tabel 4.9 konstribusi variabel hasil ekstraksi menunjukkan nilai variabel 
terhadap faktor yang terbentuk. Semakin besar konstribusi sebuah variabel, maka 
semakin erat hubugan dengan faktor yang terbentuk. Selanjutnya dari Tabel 4.9 akan 
menunjukkan hasil ekstraksi yang lebih spesifik dengan menggunakan metode 
Principal Components Analysis (PCA) terlihat pada nilai Eigenvalue lebih besar atau 
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sama dengan 1,0. Hasil spesifik ekstraksi PCA terlihat pada Tabel 4.8 Hasil Ekstraksi 
PCA sebagai berikut :    
       Tabel 4.8 Hasil Ekstraksi PCA  
             
  Pada Tabel 4.9 Hasil Ekstraksi PCA merupakan tabel hasil ekstraksi dari 
sejumlah variabel yang mempengaruhi mahasiswa dalam memilih jurusan 
Matematika. Total variabel yang memiliki korelasi adalah 18 variabel, selanjutnya 
pada Tabel 4.10 total hasil ekstraksi, akan terlihat jumlah faktor hasil ekstraksi.   
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         Tabel 4.10 Jumlah faktor hasil Ekstraksi (PCA)  
 Extraction Sums of 
Squared Loading 
 
Total % of Variance Cumulative % 
4,088 22,712 22,712 
2,431 13,507 36,220 
1,743 9,685 45,905 
1,351 7,503 53,407 
1,148 6,378 59,786 
 
  Dari 18 variabel hasil ekstraksi, terbentuk 5 faktor terlihat pada Tabel 4.10 
Jumlah faktor hasil Ekstraksi (PCA), dari 5 faktor yang terbentuk terlihat semua 
faktor memilki nilai eigen > 1, misalkan pada kolom total faktor 1 = 4,088 >1. Selain 
dari tabel total varian, terdapat pula grafik yang menjelaskan dasar perhitungan dalam 
menentukan jumlah faktor, terlihat pada grafik Scree Plot. Bentuk grafik Scree Plot 
yang bersesuaian dengan tabel Tabel 4.10 dapat dilihat pada gambar 4.1 Scree Plot 
sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 Scree plot hasil Ekstraksi faktor 
 Pada Gambar 4.1 Scree Plot terlihat bahwa dari titik 1 ke titik dua menurun 
sangat tajam, kemudian dari titik 2 ketitik 3 masih terlihat perbedaan selanjutnya pada 
titik 3 ketitik 4 dan 5 tidak terlalu berbeda ini menandakan bahwa. 
III. Rotasi Faktor 
Variabel-variabel yang telah diekstraksi akan dilakukan proses rotasi karena 
biasanya dalam penempatan variabel belum tepat atau masih ada variabel yang tidak 
sesuai dengan faktor. Proses rotasi dilakukan pada variabel yang lolos dalam uji 
MSA. Component matrix dapat menentukan konstribusi variabel terhadap faktor yang 
terbentuk. Distribusi variabel terlihat pada Tabel 4.11 Component Matrix sebelum 
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rotasi Variamx. Hasil Tabel 4.11 Component Matrix sebelum rotasi Variamx 
menunjukkan bahwa tiap-tiap variabel berada pada masing-masing kelompok faktor.   
Tabel 4.11 Component Matrix sebelum rotasi Varimax 
 
Dari hasil komponen faktor masih sulit menentukan posisi yang tepat terhadap 
variabel, misalnya pada variabel X23 yang memilki niali Loading atau nilai korelasi 
pada faktor satu sebesar = (0,457), faktor lima = (-0,436), oleh karena itu komponen 
faktor harus dirotasi, Rotasi faktor akan memperjelas posisi sebuah variabel tanpa 
dengan melihat nilai loading terbesar tanpa melihat (+) dan (-). Setelah diketahui 
bahwa faktor yang terbentuk adalah 5 maka Tabel 4.11 Component Matrix setelah 
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Rotasi menunjukan distribusi 18 variabel terhadap 5 faktor yang terbentuk.  Hasil 
rotasi dapat dilihat pada Tabel 4.12 Component Matrix sebagai berikut :  
     4.12 Component Matrix setelah Rotasi 
  
 Hasil rotasi pada Tabel 4.12 Component Matrix setelah rotasi, menunjukkan 
bahwa semua variabel memilki kelompok faktor, variabel X23 yang sebelumnya 
belum jelas berada pada faktor bearapa, setelah melakukan rotasi variabel X23 berada 
pada kelompok faktor 2 yang memiliki nilai loading terbesar yaitu (0,669). Dari 
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Tabel 4.12 maka faktor dapat dikelompokkan sesuai dengan variabel pembentuknya 
dapat dilihat pada Tabel 4.13 sebagai berikut :  
Tabel 4.13 Kelompok faktor hasil rotasi 
 
Variabel  
Kelompok faktor  
 1 2 3 4 5 
X1   3   
X 2   3   
X4  2    
X5   3   
X7  2    
X8  2    
X9   3   
X10     5 
X11 1     
X12 1     
X13 1     
X15 1     
X16 1     
X17    4  
X18    4  
X21  2    
X23  2    
X24     5 
 
Dari Tabel 4.13 terlihat bahwa semua faktor memilki variabel pembentuk 
dimana : 
 faktor 1 memiliki 5 variabel pembentuk 
 faktor 2 memiliki 5 variabel pembentuk  
 faktor 3 memiliki 4 variabel pembentuk  
 faktor 4 memiliki 2 variabel pembentuk 
 faktor 5 memiliki 2 variabel pembentuk 
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Nilai loading  mengindentifikasikan korelasi antar variabel dengan faktor 
yang terbentuk. Semakin tinggi nilai loading berarti semakin erat hubungan 
variabel terhadap faktor. Dari Tabel 4.13 kelompok faktor hasil rotasi 
menunjukkan semua variabel membentuk suatu faktor berdasarkan nilai loading 
terbesarnya, sehingga faktor diinterpretasikan pada Tabel 4.14 hasil interpretasi 
variabel sebagai berikut :  
Tabel 4.14 Hasil interpretasi variabel 
No. Variabel Faktor Eigen 
values 
Loading 
faktor 
%variance Kumulatif
% 
1 X11   0,750   
2 X12   0,776   
3 X13 Faktor 
keistimewaan 
dan fasilitas 
4,088 0,534 22,712 22,712 
4 X15   0,692   
5 X16   0,732   
6 X4 
 
  0,464   
 
   7 
X7 Faktor Lokasi 
dan sosial 
 
2,431 
0,721  
13,507 
 
36,220 
8. X8   0,629   
9. X21   0,567   
10 X23   0,669   
11 X1   0,688   
12 X2   0,750   
13 X5 Faktor promosi 1,743 0,513 9,685 45,904 
14 X9   0,596   
15 X17   0,726   
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No. Variabel Faktor Eigen 
values 
Loading 
faktor 
%variance Kumulatif
% 
16 X18 Faktor 
pekerjaan 
1,351 
 
0,864 7,503 
 
53,407 
 
17 X10  
Faktor 
kenyamanan 
 
1,148 
 
0,780 
 
6,378 
 
 59,786 
18 X24   0,573          
 
Berdasarkan Tabel 4.12 maka faktor yang terbentuk adalah : 
F1  = 0,750X11 + 0,776X12 + 0,534 X13 + 0,692X15 + 0,732X16  
F2 = 0,468 X4 + 0,721 X7 + 0,629X8 + 0,567 X21 + 0,669 X23 
F3 = 0,688X1 + 0,750X2 + 0,513X5 + 0,596 X9 
F4 = 0,726X17 + 0,864X18 
F5 = 0,780X10 + 0,573X24 
Setiap variabel berkorelasi dengan faktor yang terbentuk ini dapat terlihat dari 
cara mengkuadratkan nilai korelasi yang terdapat pada Tabel 4.14 berdasarkan 
persamaan (2.7), misalkan variabel Jurusan matematika dapat diketahui melalui iklan 
dan media massa (X1) adalah :  
 X1  =   
     
 =    
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 = (-0,030)
2  + (0 ,434) 2 + (0,570) 2 + (-0,053) 2  + (0,032)
 2 
 
=  0,0009 + 0,188356 + 0,3249 + 0,002809 + 0,001024     
 = 0,517989. terbukti nilai ekstraksi dapat dilihat pada tabel ekstraksi. dapat 
dilihat pada (lampiran 8) hasil ekstraksi.  
 Berdasarkan Tabel 4.14 Component Matrix setelah Rotasi terdapat 
Gambar 4.2 yang merupakan komponen atau jumlah anggota variabel dalam 
faktor. Gambar 4.2 merupakan gambaran letak dan komponen variabel dalam 
faktor jadi gambar ini sebagai sarana untuk memperjelas letak suatu variabel 
sehingga memudahkan untuk mengetahui letak variabel dalam faktor.  
           
   Gambar 4.2 Component Plot In Rotated Space  
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 Dari Gambar 4.2 Component Plot In Rotated Space dapat terlihat bahwa 
komponen terdiri dari variabel-variabel pembentuk faktor. 
B. PEMBAHASAN  
I.  Uji Korelasi  
a. Uji KMO dan Bartleet’s Test of Sphericity pada tahap ini untuk melihat 
korelasi antar variabel-variabel pembentuk faktor. Hipotesa untuk signifikansi 
adalah : 
Ho = sampel (variabel) belum memadai untuk dianalisis lebih lanjut  
H1 = sampel (variabel) memadai untuk dianalisis lebih lanjut  
 Sedangkan kriteria dalam melihat signifikansi adalah :  
  Sig > 0,05 maka Ho diterima 
  Sig < 0,05 maka Ho ditolak 
 Terlihat pada Tabel 4.1 KMO dan Bartleet’s Test of Sphericity nilai KMO 
0,546 sehingga asumsi H1 diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian variabel 
dapat dianalisis lebih lanjut karena memilki korelasi antar variabel, serta 
memilki nilai sig < 0,05 sehingga Ho ditolak yang dimana H1 diterima, maka 
sampel atau variabel dapat dianalisis lebih lanjut.  
b. Uji Measure of sampling Adequency (MSA) 
Uji Measure of sampling Adequency (MSA) yang dilakukan untuk 
menganalisis setiap variabel, dimana setiap variabel dianalisis untuk 
mengetahui variabel mana yang dapat diperoses lebih lanjut dan mana yang 
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harus dikeluakan. Pada image matrices bagian anti image correlation pada 
angka korelasi yang bertanda a (arah diagonal dari kiri atas kekanan bawah), 
Terlihat untuk semua variabel tidak memiliki nilai MSA > 0,5 maka variabel 
tersebut tidak dapat dilanjutkan. Nilai MSA berkisar 0 sampai dengan 1 Jika 
MSA = 1 variabel tersebut dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh variabel yang 
lain dan jika nilai MSA > 0,5 variabel masih bisa diprediksi dan bisa dianalisis 
lebih lanjut sedangkan jika MSA< 0,5 variabel tidak bisa diprediksi dan 
dikeluarkan dari variabel lainnya. Sehingga terlihat pada tabel 4.2 tidak semua 
variabel memenuhi nilai MSA seperti halnya variabel X22 yang memiliki nilai 
MSA 0,389 < 0,5 sehingga variabel tidak dapat dilanjutkan karena tidak 
memenuhi syarat atau kriteria.  
Setelah variabel X22 dikeluarkan dari uji, selanjutnya variabel yang lolos 
dianalisis kembali dengan cara sebelumnnya  sampai semua variabel memenuhi 
nilai MSA. Terlihat pada Tabel 4.3 variabel X6 telah dikeluarkan dari uji analisis 
kriteria MSA, selanjutnya pada Tabel 4.3 terlihat masih ada variabel yang tidak 
memenuhi syarat sehingga harus diproses kembali. pada Tabel 4.3 terlihat variabel 
X6 yang memilki nilai MSA 0,409 < 0,5 sehingga variabel X14 harus dikeluarkan 
dari uji.  
Selanjutnya pada  Tabel 4.4 terlihat variabel X20 yang tidak memenuhi 
kriteria dan memiliki nilai MSA terendah sehingga variabel X20 harus dikeluarkan 
dari uji, nilai MSA X20 = 0,417 < 0,5. Selanjutnya terlihat pada Tabel 4.5 masih 
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terdapat variabel yang tidak memenuhi syarat nilai MSA, pada Tabel 4.5 variabel 
yang tidak memenuhi syarat adalah variabel X14. Pada Tabel 4.5 terlihat variabel 
X14 memiliki nilai MSA terkecil, jadi kedua variabel tidak dapat dilanjutkan. Pada 
Tabel 4.6 terlihat variabel X3 yang tidak memenuhi nilai MSA sehingga variabel  
X3 dikeluarkan dari uji selanjutnya. Pada Tabel 4.7 masih terlihat variabel X9 
sehingga pengujian MSA kembali dilakukan. Sehingga pada uji selanjutnya 
variabel terlihat memenuhi syarat MSA terlihat pada Tabel 4.8 variabel-variabel 
yang  lolos dapat dilanjutkan untuk uji selanjutnya. 
II. Factoring atau ekstraksi 
Proses faktoring adalah melakukan ekstraksi terhadap variabel sehingga 
membentu suatu faktor.  
a. Menentukan kumulatif  
Sebelum melakukan factoring atau ekstraksi terlebih dahulu perhatikan Tabel 
4.9 konstribusi variabel hasil Ekstraksi.  Variabel yang ada dalam Tabel 4.9 adalah 
variabel yang telah lolos dari uji MSA, dari Tabel 4.9 dapat terlihat Communality 
variabel yang terbentuk. Communality adalah nilai yang menunjukkan kontribusi 
variabel terhadap suatu faktor yang terbentuk atau communality menunjukkan 
beberapa varian yang dapat dijelaskan oleh faktor yang diekstrak.  
Setiap variabel berkorelasi dengan faktor-faktor yang terbentuk, ini dapat 
terlihat dari cara mengkuadratkan nilai korelasi yang terdapat pada Tabel 4.10 
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misalkan variabel Jurusan matematika dapat diketahui melalui iklan dan media 
massa (X1) adalah :  
Pada Tabel 4.9 konstribusi variabel hasil ekstraksi menunjukkan besarnya 
variansi variabel yang disaring dengan variabel lainnya. Pada variabel X1 nilai 
extraction adalah 0,558 berarti sekitar 55,8% variansi dari variabel X1 dapat 
dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk. Semakin besar Communality sebuah 
variabel, berarti semakin erat hubungannya dengan faktor yang terbentuk. Konstribusi 
variabel adalah sebagai berikut :  
a. Pada variabel X1 nilai extraction adalah 0,518 berarti sekitar 51,8% variansi dari 
variabel X1 dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk.  
b. Pada variabel X2 nilai extraction adalah 0,628 berarti sekitar 62,8% variansi dari 
variabel X2 dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk. 
c. Pada variabel X4 nilai extraction adalah 0,573 berarti sekitar 57,3% variansi dari 
variabel X4 dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk.  
d. Pada variabel X5 nilai extraction adalah 0,514 berarti sekitar 51,4% variansi dari 
variabel X5 dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk. 
e. Pada variabel X7 nilai extraction adalah 0,637 berarti sekitar 63,7% variansi dari 
variabel X7 dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk.  
f. Pada variabel X8 nilai extraction adalah 0,568 berarti sekitar 56,8% variansi dari 
variabel X8 dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk. 
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g. Pada variabel X9 nilai extraction adalah 0,411 berarti sekitar 41,1% variansi dari 
variabel X9 dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk.  
h. Pada variabel X10 nilai extraction adalah 0,775 berarti sekitar 77,5% variansi dari 
variabel X10 dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk. 
i. Pada variabel X11 nilai extraction adalah 0,640 berarti sekitar 64,0% variansi dari 
variabel X11 dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk. 
j. Pada variabel X12 nilai extraction adalah 0,633 berarti sekitar 63,3% variansi dari 
variabel X12 dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk.  
k. Pada variabel X13 nilai extraction adalah 0,590 berarti sekitar 59,0% variansi dari 
variabel X13 dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk.  
l. Pada variabel X15 nilai extraction adalah 0,584 berarti sekitar 58,4% variansi dari 
variabel X15 dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk. 
m. Pada variabel X16 nilai extraction adalah 0,740 berarti sekitar 74,0% variansi dari 
variabel X16 dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk.  
n. Pada variabel X17 nilai extraction adalah 0,699 berarti sekitar 6,99% variansi dari 
variabel X17 dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk. 
o. Pada variabel X18 nilai extraction adalah 0,788 berarti sekitar 7,88% variansi dari 
variabel X18  dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk.  
p. Pada variabel X21 nilai extraction adalah 0,450 berarti sekitar 45,0% variansi dari 
variabel X21 dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk. 
q. Pada variabel X23 nilai extraction adalah 0,462 berarti sekitar 46,2% variansi dari 
variabel X23 dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk. 
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r. Pada variabel X24 nilai extraction adalah 0,550 berarti sekitar 55,0% variansi dari 
variabel X24 dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk 
b. Proses Ekstraksi untuk menentukan faktor. 
Dari hasil Tabel 4.10 hasil ekstraksi menggunakan PCA terlihat jumlah 
variabel yang telah diekstrak yaitu 18 variabel, dan faktor yang terbentuk sebanyak 
5 faktor ini terlihat dari nilai eigen > 1. Nilai eigen yang < 1 maka tidak dapat 
dijadikan sebagai faktor sebuah fariabel. Pada Tabel 4.10 terlihat kolom total 
terdapat 5 Komponen yang nilainya > 1, ini menandakan bahwa terdapat 5 faktor 
yang terbentuk, nilai eigen diurutkan dari yang terbesar ke yang terkecil dalam 
penentuan faktor. Jadi faktor-faktor yang terbentuk dapat dilihat sebagai berikut : 
Sesuai kriteria nilai eigen hanya komponen 1 sampai 5 yang terbentuk sebagai 
faktor karena memilki nilai eigen > 1, dan komponen yang lain dianggap tidak 
memilki korelasi terhadap faktor yang terbentuk, karena memilki nilai eigen < 1. 
Pada Tabel 4.10 Jumlah hasil ekstraksi terlihat lebih jelas faktor yang terbentuk 
dengan melihat nilai eigen dan variansi serta kumulatif.  
Pada Tabel 4.10  Sesuai dengan jumlah faktor yang terbentuk yaitu sebanyak 5 
faktor maka besaran varinsi dari setiap faktor maupun oleh keseluruhan faktor yang 
terbentuk adalah : 
 Faktor 1 = 22,712  dari 100% jumlah variansi, yaitu dengan cara (total variabel 
faktor 1 atau nilai eigen faktor 1 ÷ jumlah variabel x 100 %). 
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= 4,088 / 18 x 100% = 22,712 % .Artinya bahwa dari 100% jumlah variansi 
hanya 22,712 % variansi yang dapat dijelaskan oleh faktor 1 berdasarkan 
variabilitas pembentuk faktor 1.  
 Faktor 2 = 13,507 dari 100% jumlah variansi, yaitu dengan cara (total variabel 
faktor 2 atau nilai eigen faktor 2 ÷ jumlah variabel x 100 %). = 2,431 / 18 x 
100% = 13,505 % . Artinya bahwa dari 100% jumlah variansi hanya 13,505 
variansi yang dapat dijelaskan oleh faktor 2 berdasarkan variabilitas pembentuk 
faktor 2. 
 Faktor 3 = 9,685 dari 100% jumlah variansi, yaitu dengan cara (total variabel 
faktor 3 atau nilai eigen faktor 3 ÷ jumlah variabel x 100 %). 
= 1,743 / 18 x 100% = 9,683 % Artinya bahwa dari 100% jumlah variansi 
hanya 9,683 % variansi yang dapat dijelaskan oleh faktor 3 berdasarkan 
variabilitas pembentuk faktor 3. 
 Faktor 4 = 7,503 dari 100% jumlah variansi, yaitu dengan cara (total variabel 
faktor 4 atau nilai eigen faktor 4 ÷ jumlah variabel x 100 %). 
= 1,351 / 18 x 100% = 7,505 % Artinya bahwa dari 100% jumlah variansi 
hanya 7,505 % variansi yang dapat dijelaskan oleh faktor 4 berdasarkan 
variabilitas pembentuk faktor 4. 
 Faktor 5 = 6,378 dari 100% jumlah variansi, yaitu dengan cara (total variabel 
faktor 5 atau nilai eigen faktor 5 ÷ jumlah variabel x 100 %). 
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= 1,148 / 18 x 100% = 6,377 % Artinya bahwa dari 100% jumlah variansi 
hanya 6,377 % variansi yang dapat dijelaskan oleh faktor 5 berdasarkan 
variabilitas pembentuk faktor 5. 
Jadi kumulatif faktor yang terbentuk adalah : 
 Faktor 1 = 22,712 dari 100% jumlah kumulatif, artinya bahwa kumulatif faktor 
1 adalah 22,712. 
 Faktor 2 = jumlah  (kumulatif faktor 1) 22,712 + 13,507 (variansi vaktor 2) = 
36,220, artinya 36,220 kumulatif yang dapat terbentuk oleh vaktor 2. 
 Faktor 3 = jumlah  (kumulatif faktor 2) 36,220 + 9,685 (variansi vaktor 3) = 
45,904. Artinya 45,904 kumulatif yang dapat terbentuk oleh vaktor 3. 
 Faktor 4 = jumlah (kumulatif faktor 3) 45,904 + 7,503 (variansi vaktor 4) = 
53,407 artinya 53,407 kumulatif yang dapat terbentuk oleh vaktor 4. 
 Faktor 5 = jumlah  (kumulatif faktor 4) 53,407 + 6,378 (variansi vaktor 5) = 
59,786 artinya 59,786 kumulatif yang dapat terbentuk oleh vaktor 5. 
Faktor yang terbentuk dapat pula terbentuk dengan grafik yaitu dengan melihat 
gambar Scree Plot. Pada gambar 4.1 Scree Plot menggambarkan bahwa suatu faktor 
yang terbentuk sejumlah 5 faktor ini terlihat dari gambar membentuk 5 titik yang 
dimana titik tidak ada yang nilainya < 1, ini menandakan faktor yang terbentuk 
adalah 5. Batas nilai eigen adalah 1 jadi apabila pada gambar yang nilainya < 1 maka 
tidak terdapat variabel pembentuk faktor. Dengan demikian, dari gambar 4.1 tampak 
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bahwa 5 faktor yang terbentuk. Hal ini berarti sama dengan hasil pendefinisian 
sebelumnya.  
Pada gambar 4.1 Scree Plot bahwa titik 1 ke titik 2 terlihat perbedaan jarak 
yang tajam, ini menandakan bahwa korelasi antar faktor 1 dengan faktor 2 jauh 
berbeda, untuk titik 2 ke titik 3 masih terlihat perbedaan, untuk titik selanjutnya 
terlihat bahwa perbedaan jarak yang tidak jauh berbeda sampai titik ke-5. Jadi ke-5 
faktor ini dapat menjelaskan ke-16 variabel asli.  
III  Proses Rotasi  
Rotasi faktor memperjelas posisi sebuah variabel, dimasukkan pada faktor 
yang satu, dua, atau pada faktor yang lain. Tabel 4.9 Component Matrix sebelum 
rotasi Variamx, menunjukkan hasil yang tidak jelas bedanya sehingga masih sulit 
untuk diinterpretasikan masuk kedalam faktor yang mana. Oleh karena itu 
dilakukan rotasi, rotasi yang digunakan adalam penlitian ini adalah rotasi varimax 
karena rotasi varimax memilki tujuan untuk meminimalkan variabel dengan 
melihat faktor loading yang terbesar, sehingga sangat cocok dalam penentuan 
faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam memilih jurusan Matemtika.  
Pada Tabel 4.12 Component Matrix setelah rotasi Variamx terlihat variabel 
yang telah diinterpretasikan sesuai dengan nilai korelasi yang terbesar, penenpatan 
variabel terhadap faktor terlihat dari nilai korelasi yang tertinggi tanpa harus 
melihat nilai korelasi (+) dan (-). 
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 Nilai loading  mengindetifikasikan korelasi antar variabel dengan 
faktor yang terbentuk. Semakin tinggi nilai loading berarti semakin erat hubungan 
variabel terhadap faktor. Dari Tabel 4.12 Component Matrix setelah rotasi 
Variamx menunjukkan semua variabel membentuk suatu faktor berdasarkan nilai 
loading terbesarnya, sehingga dapat disimpulkan dalam Tabel 4.14 hasil 
interpretasi variabel, dapat terlihat bahwa faktor yang terbentuk yaitu 5 faktor 
dengan masing-masing nilai eigen > 1.  
Variabel-variabel yang telah dikelompokkan diberi nama, dimana nama 
faktor tergantung dari variabel yang membentuknya. Sehingga pemberian nama ini 
bersifat subjektif serta tidak ada ketentuan yang pasti mengenai pemberian nama 
tresebut. Pemberian nama faktor dijelaskan sebagai berikut : 
a. Faktor 1 yaitu Keistimewaan dan Fasilitas  
   Faktor pertama diberi nama keistimewaan karena variabel yang mewakili 
terdiri dari X11 = Jurusan Matematika memilki Lab Komputer yeng memadai, X12 = 
jurusan Matematika memiliki perpustakaan jurusan, X13 = Jurusan Matematika 
memiliki pengajar yang ahli dan berkompeten, X15= Ilmu matematika dapat 
diaplikasikan diberbagai bidang ilmu pengetahuan, X16 = Studi Matematika Jurusan 
Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar yang diintegrasikan dengan ilmu Teknologi dan Agama Islam. faktor 
keistimewaan mampu menjelaskan keragaman variansi sebesar = 22,712%. Jika 
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dilihat dari nilai loading, variabel yang paling berpengaruh terhadap faktor 
keistimewaan adalah variabel X12 = Jurusan Matematika memiliki perpustakaan 
jurusan dengan nilai korelasi = 0,776 karena memilki nilai loading kemudian 
variabel X11 = 0,750, X16 = 0,732, X15 = 0,692,  X13 = 0,534.  
   Faktor Fasilitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi Mahasiswa 
dalam memilih Jurusan Matematika karena faktor fasilitas memiliki variabel X12 
yang merupakan variabel yang memiliki nilai loading yang tinggi. Variabel X12= 
jurusan Matematika memiliki perpustakaan jurusan. Selain itu hal yang istimewah 
adalah karena Jurusan Matematika fakultas Sains dan Teknologi yang 
diintegrasikan dengan agama islam. 
b. Faktor 2 yaitu Gedung Perkuliahan dan Sosial. 
  Faktor Gedung Perkuliahan dan Sosial adalah faktor kedua yang dapat 
mempengaruhi mahasiswa dalam memilih jursan Matematika. Karena faktor ini 
memiliki keragaman variansi sebesar = 13,507 %.  Faktor Gedung Perkuliahan dan 
Sosial terdiri dari variabel X4, X7, X8, X21, X23. variabel X7 memiliki nilai loading = 
0,738 dan variabel X8 memiliki nilai loading = 0,616, variabel X21 = 0,475, variabel 
X21 = 0,648. 
 variabel yang memiliki korelasi yang tinggi terhadap faktor Gedung 
Perkuliahan dan Sosial adalah variabel X7 karena memiliki nilai loading = 0,738. 
Faktor kenyamanan, dan kebersihan  Gedung sangat berpengaruh dalam pemilihan 
81 
 
Jurusan Matematika. faktor Gedung Perkuliahan dan Sosial adalah faktor yang 
berpengaruh terhadap mahasiswa dalam memilih jurusan Matematika karena 
memilki gedung perkuliahan jurusan Matematika yang luas, nyaman, dan bersih, 
sehingga calon mahasiswa tertarik untuk memilih jurusan Matematika. Gedung 
perkuliahan yang luas, nyaman, dan bersih adalah salah satu daya tarik. 
Kenyamanan adalah salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam memilih jurusan 
karena untuk apa memilih jurusan jika tidak nyaman dalam menjalaninya. 
c. Faktor 3 yaitu promosi 
  Faktor yang ketiga adalah faktor promosi karena memiliki nilai eigen 1,743 
dan variansi sebesar = 9,685, faktor ini terdiri dari variabel X1 = 0,688,  X2 = 0,750, 
X5 = 0,513, X9= 0,596. Variabel yang paling berpengaruh terhadap faktor promosi 
adalah variabel  X2 = 0,750 karena memiliki nilai loading tertinggi dibanding 
variabel lain yang berada dalam faktor promosi. Faktor promosi merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam memilih Jurusan Matematika 
karena faktor promosi terdiri dari variabel X2 = promosi dikemas secara kretif dan 
menarik dengan berisi informasi lengkap tentang Jurusan Metematika. Faktor 
promosi berpengaruh dalam pemilihan jurusan Matematika karena faktor promosi 
merupakan faktor penyampaian adanya suatu Jurusan. Faktor promosi dapat 
memperkenalkan keberadaan jurusan Matematika secara lengkap yang dikemas 
secara kreatif dan menarik. Sehingga calon mahasiswa dapat mengenal Jurusan 
Matematika dan mengetahui keberadan Jurusan Matematika, karena tanpa diketahui 
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keberadaan Jurusan Matematika calon mahasiswa  tidak akan memilih Jurusan 
Matematika. Jadi faktor promosi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap mahasiswa dalam memilih jurusan matematika.  
d. Faktor 4 yaitu pekerjaan 
Faktor yang keempa adalah faktor pekerjaan karena faktor ini memiliki nilai 
eigen = 1,351 dan nilai variansi = 7,503. Faktor pekerjaan terdiri dari variabel X17 = 
0,726, dan variabel X18 = 0,864. Variabel yang memiliki nilai korelasi yang tinggi 
adalah X18 = 0,864. Faktor pekerjaan adalah faktor yang berpengaruh terhadap 
mahasiswa dalam memilih jurusan Matematika karena Mahasiswa pasti akan 
mencari jurusan yang memilki prospek dunia kerja yang baik. 
e. Faktor 5 yaitu kenyamanan 
Faktor kenyamanan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi mahasiswa 
dalam memilih Jurusan Matematika karena memiliki nilai eigen = 1,148 dan 
variansi = 6,378%. Faktor kemudahan terdiri dari variabel X10 = 0,780, X24 = 0,573. 
Dimana variabel X24 = jarang terjadi tindakan kriminal seperti tauran, faktor ini 
merupaka hal yang mempengaruhi mahasiswa dalam memilih  Jurusan Matematika 
karena jarang terdengar tindak kriminal dan bahkan hampir tidak pernah terdengar 
mahasiswa Jurusan Matematika melakukan tindakan kriminal ini adalah salah satu 
faktor yang dipertimbangkan calon mahasiswa dalam memilih jurusan.  
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Faktor yang mempengaruhi Mahasiswa dalam memilih Jursan Matematika 
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar   
terdiri dari 19 variabel yang dikelompokkan menjadi 5 faktor yaitu: faktor 
pertama adalah keistimewaan dan Fasilitas dengan nilai eigen sebesar 4,088%, 
faktor yang kedua adalah faktor Gedung perkuliahan dan Sosial dengan nilai 
eigen sebesar 2,431%, faktor yang ketiga yaitu faktor promosi dengan nilai 
eigen sebesar 1,743%, faktor yang keempat adalah faktor pekerjaan dengan 
nilai eigen sebesar 1,351%, faktor yang kelima adalah faktor kenyamananan 
dengan nilai eigen sebesar 1,148%. 
B. Saran  
 Dalam skripsi ini tidak membahas semua teknik dalam analisis faktor 
kiranya pada penelitian selanjutnya menggunakan beberapa metode dalam 
mengekstrak variabel, serta penelitian ini dapat dikembangkan menggunakan 
analisis diskriminan, klaster, analis jalur, dan alisis lainnya.  
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